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XATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat AlIah StlT yang telah menga-

runiai kekuatan kepada Penulis dalarn menyusun buku ilmiah

yang berjudul "Metode Audiol ingual dan SugestoPedia dalam

Konteks Sejarah Metodologi Pembelajaran Bahasa".

Penul isan buku ilmiah ini dirnaksudkan untuk meleng-

kapi kepustakaan tentang metodologi Pembelajeran bahasa.

Di samping itu' buku ilrniah ini juga daPat dimanfaatkan

oleh pera mahasiswa keguruan, khususnya di Jurusan Pen-

didikan Bahasa Indonesia FPBS IKIP Padang sebagai buku

acuan dan buku penunjanq Perkuliahan kelomPok Mata Kuliah

Proses Belajar-l"lengajar (MKPBI'I) .

Dalam buku sederhana ini diuraikan konseP-konseP

dasar yang berkaitan dengan pendekatan r metoder dan tek-

nik dalam metodologi pembelajaran bahasa, sejarah sinqket

perkembengan metodoloqi pernbelajaran bahasar Metode Au-

diolingual dan Metode Sugestopedia' Sebagai bab penutup'

disajikan uraian tenteng proses mengevaluasi metode pem-

belajaran bahasar sehingga diharapkan Para Praktisi Pem-

belajaran bahasa dapat memilih, menentukan, melaksanakan,

dan mengevaluasi metode pembelajaran yang digunakan'

Penulis menyadari bahwa buku ilmiah ini masih memi-

Iiki kekurangan di sana-sini - OIeh sebab itu, kritik' sa-

ran, tegur r dan sapa dari Pembaca yang budiman sangat Pe-

nulis harapkan. Atas kritikr saran r tegur, dan saPa ter-

sebutr Penulis mengucaPkan terima kasih'
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Akhirnya, Penulis persembahkan buku ilmiah Eederha-

na ini, Mudah-mudahan memberikan sumbangan bagi perenca-

naan, pelaksanaan, dan pengembangan pembelajaran bahasa,

terutama pembelajaran Bahasa Indonesia Eebagai bahasa

kedua di lembaga pendidikan formal di Indonesia.

Hasa I arn .

Padang, Awa I Mei 1996

Penulis,

Harmein Muc htar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pcrbedaan Konsep antara pendekatan, Metode, dan Teknik
dalam Rancang Bangun Metode pembelajaran Bahasa

Menurut Anthony (1963:23) isti1ah "pendekatan., atau

approach, "metode" atau method dan "tekni k" atau tech-
nique merupakan serangkaian ist.i lah yang digunakan dalam

rancangan dan pengembangan proses pembe'l aj aran dal am art i

umum. Seluruh isti lah tersebut merupakan suatu "keg.j at-
an" yang pel aksanaan dan pengat u rannya meng i kut i t i ngkat -
an hierarki. Teknik dikembangkan atas dasar metode dan

di landasi oleh suatu pendekatan. pendekatan merupakan se-

perangkat asums'i yang sal ing berkaitan dan berhubungan

dengan materi pembelajaran bahasa itu sendi ri dan pembel-

ajarannya. Pendekatan mengarah kepada apa yang akan d.i -
ajarkan. Metode merupakan keseluruhan rencana untuk pe-

nyajian materi yang akan disampaikan secara teratur. Ja-

di, metode bers'i fat prosedural sedangkan pendekatan ber-

sifat aksiomatis. Dalam satu pendekatan terdapat banyak

kemungk i nan met ode yang dapat d i kembangkan . Tekn i k me ru-
pakan implementasinya yang di laksanakan dalam kelas.

Contoh kongkret untuk membedakan ketiga isti lah

tersebut adalah pada pembe'l ajaran Bahasa Indones.i a di

SMU. Pembelajaran Bahasa Indonesia atau bahasa mana pun

di SMU harus mengarah kepada penggunaan bahasa yang ada

kaitannya dengan permasalahan umum sesuai dengan tuntutan
kur'ikulum bagi tamatan SMU. pendekatan tentang "membel-

aj arkan bahasa" harus ke arah itu, karena sudah me rupakan

l
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aksioma. Metode yang digunakan bisa bermacam-macam, dise-
suaikan dengan tujuannya. Untuk pengajaran Bahasa Indone-

sia, tujuan utamanya adalah agar siswa mampu membuat tu-
gas akhir, laporan-laporan kunjungan dalam Bahasa Indone-

sia yang benar, Maka metodenya harus mengarah kepada ta-
hap-tahap kemampuan menul is. Melalui prosedur-prosedur

tertentu siswa di latih membuat tulisan-tul isan sederhana

sampai kepada tulisan-tulisan ilmiah. Teknik penyampai an-

nya disesuaikan dengan jurusan dan situasi kelas serta

waktu penyampai an materi. Maka, guru harus melaju pada

prinsip-pri nsip dan teori-teori umum yang berhubungan de-

ngan bagaimana bahasa itu dipelajarj, bagaimana pengeta-

huan bahasa ditampilkan atau di rancang atau bagaimana ba-

hasa itu sendiri disusun. Untuk i tu, perlu dibuat desain

program pembelajaran bahasa dan materinya. Maka disusun-

lah u rut an kosakat a dan tata bahasa sesua i dengan priori-

t as kebut uhan.

Mackey dal am bukunya "Language Teachi ng Anal ysi s"

(1965:53) mengatakan bahwa pembelajaran bahasa memusat-

kan perhat ian pada dimensi-dimensi se'l eksi , gradasi, pre-

sentasi dan repetisi yang mendasari suatu metode. Hal ini
per'l u di pedomani terutama pada anal isis buku-buku teks

dan pr i nsi p-pri ns i p yang mendasarinya.

Edward Anthony (1963:55-113) berhasil mengemukakan

teorinya yang cukup sederhana dan bersifat komprehensif

yaitu mencoba menjembatani antara prins'ip-prinsip teore-

tis dan praktek (kompetensi bahasa dan performansi baha-

lrirLi,( UPT,: iiii!:j ;jl ti.4,AI{
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sa). Dia t idak bicara sama sekal i tentang peranan guru

dan pembelajar, juga tidak menjelaskan kajtannya antara

metode dan teknik.

Untuk mel ihat hubungan antara pendekatan dan metode

harus dibuat desain, di mana dicantumkan tujuan pembel-

ajaran, si I abusnya dan materi pembelajarannya. Implemen-

tasinya (perwujudan nyata dali konsep tersebut) disebut

prosedur. Maka, jelaslah bahwa pendekatan merujuk pada

teori-teori tentang bahasa itu sendiri dan pembelajaran

bahasa yang merupakan prinsip-prinsip pokok dalam penga-

j aran bahasa. Untuk itu, perl u ditinjau aspek-aspek li-

ngurstiknya dan psi kol i ngu i st i knya.

B. Landasan Konsep Pengembangan Teor,i Bahasa

Dalam teori bahasa dikenal pandangan struktural dan

pandangan fungsional . Pandangan struktural cenderung me-

nyatakan bahwa bahasa merupakn sistem unsur-unsur yang

berhubungan secara struktural dan memiliki makna. Oleh

sebab itu, sasaran pembelajaran bahasa menurut pendekatan

ini adalah agar siswa menguasai unsur-unsur s'i stem ini

yang b'i asanya dibatasi dengan istilah unit-unit fonolo-

gis, gramatikal yang terdiri atas klausa, frase dan kal'i -

mat, operasi onal gramat i ka mi sal nya menambahkan, mengh i -
'langkan, menggabungkan atau mentransformasikan unsur-un-

sur Ieksikal, sebagai contoh kata-kata yang memiIiki

makna tanpa konteks setruktur dan kata-kata yang ber-

makna secara struktural,
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Pada sisi lain, pendekatan fungsional cenderung me-

nyatakan bahwa bahasa merupakan alat ekspresi yang ber-

makna f ungsiona'l . Teorj ini lebih menekankan dimensi se-

mantik dan komunikatif daripada hanya karakteristik gra-

matikal atau unsur-unsur tata bahasa dan struktur. Dalam

perancangan silabus, t idak hanya dimasukkan unsur-unsur

tata bahasa dan makna, tapi juga topik-topik nosi dan

konsep-konsep yang dibutuhkan pembelajar untuk berkomu-

ni kas'i .

Selain kedua pandangan tersebut di atas, masih ter-
dapat pandangan lain yaitu pandangan interaksionis. Pan-

dangan ini cenderung menyatakan bahwa bahasa merupakan

alat untuk merea'l 'i sasikan hubungan antara pribadi dan un-

tuk pembentukan hubungan sosial di antara individu-indi-

vidu. Bahasa di l ihat sebagai alat untuk kreasi dan peme-

I i haraan hubungan sosial. Dal am hal ini, pembe I aj aran ba-

hasa harus melibatkan analisis interaksi dan analisis
percakapan ( juga wacana), serta didasarkan atas t injauan

masalah etnometodologisnya (pengkajian bahasa berdasarkan

unsu r sos'i obudaya ) .

Ketiga pandangan di atas memuncul kan metode-metode

pembelajaran bahasa, di antaranya dikenal dengan nama me-

tode aural, metode audio-lingual , aural-oral approach dan

sebagainya. Akan tetapi, perlu di ingat bahwa pemunculan

metode pembelajaran bahasa bukan semata-mata d'i dasarkan

atas hasil pendekatan linguistik terhadap bahasa, namun

juga atas dasar hasi I pendekatan tentang pembelajaran ba-



hasa, bahkan dali teori pembelajaran pada umumnya. Oleh

sebab itu, metode-metode pembelajaran bahasa modern sejak

ay{al abad XVIII hingga sekarang tetap bermunculan, bukan

hanya metode-metode yang telah disebutkan di atas. Hal

in'i didasarkan oleh dua hal pokok selain perkembangan

teori I inguistik. Kedua hal pokok tersebut adalah perkem-

bangan teori pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa,

dan perkembangan sistem insrtuksional, terutama berkaitan

dengan t ekno 1og i pendidikan.

C. Konsep Dasar Pengembangan Teori Pembelajaran Bahasa

Rancang bangun teori pembelajaran bahasa pada da-

sarnya dilandas'i oleh dua pertanyaan dasar. Kedua perta-

nyaan t e rsebut adal ah seagai beri kut,

1) P roses psikolinguistik dan kognitif apa pada di ri sis-

wa ketika ter'l ibat dalam pembelajaran bahasa?

2) Kondisi-kondisi apa yang perlu dipertemukan untuk me-

ngembangkan proses pembe'l ajaran bahasa ini agar siswa

terlibat secara aktif?

Krashen (1981 :'1 3) membedakan antara pemerolehan dan

pembelajaran bahasa. Pemerolehan bahasa merujuk pada asi-

mi lasi alamiah aturan-aturan bahasa dalam penggunaan ba-

hasa untuk berkomunikasi. Pada sisi 1ain, pembelajaran

bahasa dipero'l eh melalui studr formal aturan-aturan baha-

sa dan merupakan proses yang di sadari . Menurut Krashen

belajar hanya sebagai monitor, sebagai tempat penyimpanan

penget ahuan tata bahasa yang dipelajari mel alui pengaj ar-



an formal dan dimuncu'l kan dalam ucapan-ucapan yang diha-

si lkan melalui sistem pemerolehan. Pengetahuan yang ma-

suk, di isti lahkan sebagai masukan atau input yang diteri-

ma pembelajar. Input harus bersifat komprehensif, sedikit

di atas tingkat kemampuan pembelajar, menarik dan ada re-

levansinya dengan kebutuhan st pembelajar, bukan hanya

merupakan urutan gramatikal. Teori ini didasarkan atas

pendekatan alamiah yang dikembangkan oleh Tracy D. Ter-

relI (Krashen, 1981 : 14). Konsep dasar teori ini juga

dapat dikatakan didasarkan atas teori belajar yang men-

cakup proses maupun kondisi, teo|i -teori belajar yang

mendasari metode-metode yang mengarah terutama pada ke-

perluan belajar tanpa mel ihat proses belajar itu sendiri.

Pakar lain, misalnya charles A. Currant da'l am tu-

lisannya yang berjudul "Councel ing-Learning: A Whole-

Person Model for Educat'i on" (dalam Richards & Rodgers

1986:18), memfokuskan konsep teori pembelaiaran bahasa

terutama pada kondis.i -kondisi yang pent in9 untuk keber-

hasi lan belajar. Suasana harus diciptakan sedemikian rupa

sehingga tidak ada rasa takut atau tidak aman pada siswa'

Metde Respons Fisik Total yang di kembangkan oleh Asher,

misalnya, merupakan suatu contoh metode yang diperoleh

terutama dari teori belajar bahasa alamiah. Teori belajar

Asher meniawab pertanyaan tentang aspek-aspek proses atau

kondisi belajar. Belajar bahasa, bagi anak didasarkan pa-

da kegiatan yang bers'if at motor yang mengkoordi nasi kan

kegiatan berbahasa dengan kegiatan pemerolehan bahasa'

r-l ;( l!'I i]:RpUS lAli/rAN
i ., !'' .' - rr
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Meurut Asher, kedua hal pokok ini hendaknya dijad'i kan

dasar dalam merancang model pembelajaran bahasa kedua dan

bahasa asing bagi orang dewasa.

Metode la'i n, misalnya dikenal denga si lent way atau

di indonesiakan men jad'i "cara diam" yang dikembangkan oleh

Caleb Gattegno lebih mementingkan konsep tentang bagaima-

na memenuhi kebutuhan pembelajar untuk lra.u"u aman dalam

bel aj ar dan mendapat kan pengawasan yang d i sadar,i . Dal am

hal ini, pembelajar diharapkan dapat menggunakan secara

sadar kemampuan intelektual mereka untuk mempertinggi ke-

mampuan belajar. Dengan kata lain, pel ibatan aspek sadar

dalam proses pembelajaran maupun dalam mencapai tujuan

pembel aj aran hasrus dioptimalkan.

Dengan mel ihat teori belajar bahasa, kita d'i bawa

pada proses sentral belajar dan kondisi yang menghasilkan

keberhasi'l an be'l ajar bahasa. Pendekatan t'i dak memberikan

prosedur yang pasti. Teori tidak mendikte seperangkat

teknik khusus dan kegiatan-ke9'i atan mengajar. Yang meng-

hubungkan teori dan praktek adal ah apa yang di sebut de-

ngan desain pembelajaran atau rancang bangun pembelajaran

bahasa.

Agar suatu pendekatan dapat d'i arahkan kepada suatu

metode, perlu di kembangkan suatu desain yang tepat bagi

suatu sistem pembelajaran bahasa ideal . Desain ada'l ah

tingkat anal isis metode didasarkan atas pertimbangan

haI -ha l beri kut.



2)

3)

Apa tujuan pengembangan dan pelaksanaan metode itu?

Bagaimana isi bahasa itu dipilih dan diorganisir dalam

metode, yaitu dengan model si labus dalam kajtannya de-

ngan met ode ?

Apa tipe tugas belajar (siswa) dan kegiatan menga-

j arnya ( guru ) ?

Apa peranan pembelajar?

Apa pe ranan guru?

Apa peranan bahan pembel ajaran?

4)

s)

6)

O. Konsep Dasar Pengembangan Tuiuan Pembelajaran Bahasa

Konsep teori-teori bahsa dan pembelajaran bahasa

menghasilkan konsep berbeda dalam menentukan metode yang

digunakan dalam pembelajaran bahasa. Sebenarnya perenca-

naan dan pengembangan metode sangat tergantung pada

tujuan yang ingin dicapai. Pada s'i si lain, spesifikasi

tujuan pembelajaran bahasa secara khusus tertuang dalam

produk desain, bukan dari pendekatan. Beberapa metode

msngarahkan t erut ama pada ket rampi I an I i san dan cenderung

menyatakan bahwa keteramp'i lan membaca dan menul is terma-

suk nomor dua karena merupakan "imbas" pengembangan kema-

hjran bahasa I isan. Penganjur-penganjur pendapat tersebut

cenderung membelajarkan keterampi lan berkomunikasi Iisan

dan lebih memprioritaskan kemampuan siswa mengekspresi kan

makna da|i pada ketepatan tata bahasa atau kesempurnaan

ucapan. Metode lain menempatkan penekanan lebih besar pa-

da ketepatan tata bahasa dan ucapan sejak awal proses

1)
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pembelajaran. Beberapa metode mulai di rancang untuk me-

ngembangkan kemampuan siswa menguasai tata bahasa dasar

dan kosakata. Metode lain, mungkin leb.i h menitikberatkan

pada penguasaan siswa pada aspek I inguist iknya da|i pada

tingkah Iaku bahasanya, misalnya berkaitan dengan masalah

proses atau kemampuan yang diharapkan dari si pembelajar

untuk memperoleh has'i I be'l ajarnya. cattegno (penganjur

metode "cara diam), mi sa lnya mengatakan bahwa bel aj ar

bukanlah diI ihat dari maksud akumulasi pengetahuan tetapi

sebagai tujuan untuk menjadikan pembelajar sebagai orang

yang prof es'i onal d'i mana pun dia terl ibat dalam komun'i ka-

si bahasa t arget at au bahasa yang dipelajari.

Tujuan yang berorientasikan pada proses merupakan

kebal i kan dar i metode t radi sional yang lebih beror.i entas'i

pada masalah linguistiknya. Metode yang berorientas'i kan

pada proses atau tujuan produk, bisa menunjukkan berapa

jauh siswa terlibat dalam pemerolehan kosakatanya dan

kemampuan gramatika, serta sejauh mana kesalahan-kesalah-

an tata bahasa dan ucapan terjadi.

E. Konsep Dasar Pengembangan Si labus Pembelajaran Bahasa

Semua metode pembelajaran bahasa mel ibatkan penggu-

naan bahasa t arget , karena itu tidak 'l epas dar i masalah

kosakata, pola kal imat, peraturan waktu ( tenses dalam Ba-

hasa Inggri s, misalnya), konst ruksi, fungs i , topik dan

lain sebaga'inya yang harus diterapkan dalam pembelajaran

atau metode yang digunakan. Is'i pembelajaran mencakup



tentang apa yang diutarakan (subject natter) dan bagaima-

na berbicara tentang masalah itu ( I inguist ic matter),

Metode-metode yang men'i tikberatkan pada struktur,
misalnya metode "Pengajaran Bahasa S'i tuasional " atau si-
tuational language teaching dan "Metode Audioliingual"

atau audiolingual method mement ingkan masalah linguistik-
nya. Suatu rancang bangun metode akan berbeda tergantung

pada isi pembelajaran, serta hubungan bahasa dan masalah-

nya. Isi pembelajaran harus dipilih sedemikian rupa se-

h i ngga sesuai dengan t i ngkat kesukarannya, f rekuens i

penggunaannya dan kebutuhan si swa untuk berkomun'i kasi .

Dulu, silabus pembelajaran bahasa terlalu menitikberatkan

pada st ruktur, sekarang pada produk bahasa. ol eh sebab

itu, fungsi dan kebutuhan berbahasa siswa harus disatu-

kan.

F. Tipe Kegiatan Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa

0ipandang dari sudut produk atau proses, tujuan

suatu metode merupakan sesuatu yang harus dicapai melalui

interaksi t iga unsur, yakn'i : pengajar, pembelajar dan ba-

han-bahan pembelajaran yang terkoordinir dan terarah di

dalam kelas. Adanya aneka perbedaaan di antara metode-me-

tode pada tingkatan pendekatan, akan mengakibatkan perbe-

daan dalam rancang bangun pemilihan berbagai jenis kegi-

atan belajar dan mengajar di da'l am kelas. Kegiatan meng-

ajar yang berfokus pada ketepatan gramatikal mungkin agak

be rbeda dar i ke9 i at an mengaj ar yang berfokus kepada ket e-

1()
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rampilan komunikatif. Kegiatan yang d'i rancang berfokus

pada perkembangan proses psikol ingu'i st ik tertentu dalam

pemerolehan bahasa akan berbeda dari yang diarahkan pada

penggunaan ciri-ciri tata bahasa tertentu' T.i pe-tipe ak-

tivitas yang dianjurkan oleh suatu metoda tertentu juga

akan mengakibatkan perbedaan metode pula. Misalnya, au-

d i ol i ngual i sme memakai d'i a log dan I at'i han po1 a secara

'I uas (ekstensrf). Metode Cara Di am (The Silent Way) ne-

rupakan kegiatan-kegiatan pemecahan masalah yang mel ibat-

kan penggunaan kartu-kartu khusus dan balok-balok berwar-

na. Pakar teori pengajaran komunikatif telah menganjurkan

pemakai an tugas-tugas yang melibatkan 'kesenjangan infor-

masi'; misalnya, pembelajar mengerjakan tugas yang sama'

tetapi set'iap atau mas'ing-masing mereka memerlukan infor-

masi yang berbeda dalam penyelesaian tugasnya'

Aneka ragam f a'l safah pada tingkatan pendekatan

mungkin akan ter'l i hat pada penggunaan berbagai ragam ke-

giatan dan dalam penggunaan tipe keglatan tertentu' Mi-

salnya, permainan interaktif sering digunakan dalam pem-

belajaran bahasa melalui penerapan audiol ingual untuk me-

motivasi pemantapan pola. Pada sisi lain, da'l am pembel-

ajaran bahasa komunikat'i f, perma'i nan yang sama dapat pula

di pergunakan untuk memperkenal kan atau menyedi akan I at i h-

an prakt ek bag i tipe-tipe- pert ukaran i nt eraksi ' Dengan

demikian perbedaan tipe-tipe dalam kegiatan dapat juga

melibatkan susunan pengelompokan pembelajar. Suatu metode

yang menekankan l at i han I i san bersama akan membutuhkan
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pengelompokan pembelajar yang berbeda pula di da'l am ke-

las dibandingkan dengan penggunaan metode pemecahan masa-

lah atau pertukaran informasi yang berpasang-pasangan.

Dengan demikian, tipe-t ipe dalam metode mencakup katego-

ri-kategori utama kegiatan belajar-mengajar yang relevan

de-ngan metode tersebut, sepert i dialog' respon terhadap

perintah, kelompok pemecahan masalah, kegiatan pertukaran

informasi, improvisasi, tanya-jawab, atau latihan berun-

tun (penubian, atau dri I Is).

Ol eh karena asumsi -asumsi yang berbeda t ent ang

proses belajar, si labus, dan kegiatan belajar, maka meto-

de juga harus menyesuaikan dengan berbagai ragam fungsi

dan peranan bag'i 9uru, pembelajar dan materi-materi pem-

belajaran.

G. Konsep Dasar tentang Peranan Siswa (Pembelajar)

Suatu rancang bangun pembelajaran bahasa akan dipe-

ngaruhi oleh cara kita memandang dan memperlakukan pem-

belajar. Suatu metode mencerminkan respons-respons eks-

pl isit atau impl isit terhadap masalah-masalah yang ber-

kaitan dengan sumbangan para pembelajar terhadap proses

belajar. Ha1 ini terlihat dalam tipe-tipe kegiatan yang

dilakukannya, tingkat pengawasan terhadap isi pembelajar,

pola pengelompokan yang dipaka'i ' tjngkat terpengaruhannya

terhadap pembelajar sebagai pemroses, pelaku, inisiator

dan pemecah masa I ah.
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Banyak kritik yang dilontarkan terhadap penganut

metode audiolingual karena peranannya yang amat terbatas

bagi para ppmbelajar, Para pembelajar hanya dipandang

sebagai mekanisme stimulus-respons yang pembelajarannya

hanya merupakan suatu akibat Iangsung dari praktek reti-

tif ( latihan ulangan ) .

lletodologi-metodologi baru biasanya lebih banyak

memperl j.hatkan perhatian terhadap peranan pembela_iar dan

terhadap variasi d1 antara para pembelajar. Jhonson dan

Paulston (1976, dalam Richards & Rodgers, 1986:?-r,) telah

rnemperinci perenan pembelajar dalam suatu pendekatan khu-

sus terhadap pembelajaran bahasa, yaitu sebagai berikut.

1) Para pembelajar merencanakan program pembelajaran me-

reka sendiri dan denqan demikian akhirnya mereka mera-

sa bertangqung jawab terhadap apa yang mereka lakukan

di dalam kel as.

2) Para pembelajar nemantau dan mengevaluasi kemajuan

belajar mereka sendiri.

3) Para pembelajar adalah anggota suatu kelompok dan beI-

a-lar denqan menginteraksi dengan yang Iainnya.

4 ) Para pembelajar memberi,kan tutor terhadap pembelajar

lainnya.

5) Para pembelajar belajar dari guru (pengajar), dari

siswa lainnya dan dari sumber pengaj aran lainnya.

H. Konsep Dasar tentang Peranan Guru (Pengajar)

Peranan pembelajar dalam suatu sistern instrul,.sional

erat hubungannya dengan status dan Jungsi guru (peng-
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ajar). Peranan guru (penqajar) juga erat kaitannya dengan

asumsi-asumsi menqenai bahasa dan pembelajar bahasa pada

tingkatan pendekatan' Beberapa metode secara total ber-

gantung pada pengajar sebagai sumber pengetahuan dan

pengarahan. OIeh sebab itu peranan penqajar sebagai kata-

I isator' konsul tan' pembimbing dan model bagi' pembelajar

harus dapat mencoba membatasi diri untuk merancang sistem

instruksiona]denganmembatasiinsiatifpengajardanmem-

bangun isi serta Pengarahan insLruksional l''e dalam teks-

tekgataurencana-rencanape]ajaransebaikmungkin.Peng-

ajar juga harus dapat membatasi tipe ciri interaksi kelas

tempat mempraktekkan suatu metode '

Peranan pengajar dalam metode berhubungan denqan

hal -haI berikut.

1) Tipe-tipe fungsi yang ingin diselPsaikan pengajar 
'

aPakah itu berupa Pengarahan ' 
penyuluhan atau nodel

praktek.

2) Taraf atau tingkat penqawasan yang dimitiki pengajar

mengenai caranya pembelaj aran berlanqsung'

5) Taraf atau tingl''at tanggung jawab pengajar untuk me-

nentukan bobot isi yang diajarkan'

4) Pola-ola interaksional yang berkembang di antara peng-

aj ar dan Pembe I aj ar '

Dengan keta Iainr dapat disimPulkan bahwa metode-

metodegecarakhasbergantungpadaperananpengajardan

realisasi-realisasinya' Dalam metode audiolinqual klasi-

ka1' sanq guru diangqap sebagai sumber utama bahasa dan
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pembe I aj a ran

Metode Cara

cermat dan LnrSras].

peng aj ar p ada

pelatihan yang

dan perananatau permu I aan

sajalah Yan I

bahasa. Seba l i knya, peranan

Diam misalnya' terqantung pada

mereka

pembelajar yang seras.r.

adanya pera I ihan dari

berorientasi Pada buku

merasa rug I

tradis,iona I

akan ak an

yan9J amr.nan peng a J ar

tek s.

L Konsep Dasar tentang Peranan Materi Pembelajaran

Peranan materi pembelajaran di dalam suatu metode

akan mewarnai kebijakan-kebijakan guru dalam merumushan

tujuan utama materi, misalnya dalam penyaj ian materi '

mempraktekkan j.si materi, memberikan kemudahan komunii"asi

antara para pembelajar, dan memung!.inkan pembelajar untuk

mempraktekkan isi materi tersebut tanpa bantuan pengajar

(guru). Di sampj.ng itu' bentuk 53$3q (materi), misalnya

seperti buku teks, audioviEual ' 
peranqkat lunal-r I''onrpurter '

dan Iain-lainnya merupakan sumber utama untuk kelantraran

suatu interaksi dalam proses belajar-mengajar di dalam

9..el.as. Tanpa adanya materi ' 
mustahil akan tercipta suasa-

na interaksi, baik antara guru dan pembelajar maupun se-

sama pembelajar bahasa. Interaksi' oleh sebagian metodo-

loq pembelajaran bahasa, diyakini sebagai kunci utama

pembelajaran bahasa. Hal ini mengingat funqsi utama ba-

hasa sebagai alat komunikasi '

Suatu rancang-bangun khuSus baqi suatu sistem pem-

belajaran dapat mengimpl ikasikan peranan khusus bagi md-

terr-materi untuk penunjang silabus pembelajaran' baik



bagi para penqajar sendiri maupun pembelajar. Sebaqai

coi.rtoh, di sini dapat disuguhkan peranan instruksional

(bahan pengajaran) dalam metodologi fungsional/komunika-

tif. Syarat-syarat materi ( bahan pembelajaran) dalam me-

todologi komunikatif tersebut adalah sebagai berikut.

1) tlateri harus berfokus pada k emampuan- k emampuan komuni-

katif tentang interpreta5i, ekspresi dan negosiasi.

2) I'lateri harus berJokus pada pertukaran-pertukaran in-

formasi yang mudah dipahami' relevan dengan topik' dan

menarik dan bukan penyaj ian bentuk gramatil'.aI melulu,

3) Materi harus mencakuP berbagai ragam teks dan berbagai

ragam media yang dapat digunakan oleh Pengajar untuk

mengembangLan kompetensi anak didik melalui aneka ra-

gam kegiatan dan tugas.

Dengan dasar perbandinqan yang demikian, jelas bah-

wa peranan materi di dalam suatu sistem instruksional

mencakup spesifikasi-sPesifikasi (perincian-perincian)

berkaitan dengan beberapa ha1, terutama berkaitan denqan

hal-hal yang berhubungan dengan kepentinqan siswa atau

pembelajar karena diyakini bahwa siswa merupakan pelaku

aktif proses pembelajaran bahasa. Hal-haI tersebut adalah

sebagai berikut.

1) Hateri harus dapat memunqkinkan pembelajar untuk maju

dan berkembang sesuai dengan kecepatan belajar mereka

masing-masing.

2) Materi haru5 dapat memungkinkan adanya gaya belajar

yanq beraneka ragam.
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3) Materi harug dapat memberikan kesempatan belajar para

pembe I aj ar secara mandiri.

4) Materi harus dapat

ur-i tuk mengeva I ras i

memberikan kesempatan bagi siswa

sendiri kemaj uan be l aj arnYa .

Konsep Dasar tentang Pengembangan
an Bahasa

Prosedur Pembe I aj ar-

Tingkat terakhir dari konseptual isasi dan organisa-

si dalam suatu mode adalah prosedur. Konsep prosedur ini

n,encal,.Lrp hal -hal yanq berhubungan dengan teknik-teknik ,

praktek-praktek' dan perilaku-perilaku pembelajaran dari

waktu ke waktu yang secara al'.tuaI beroperasi dalam menq-

ajarkan sesuatu bahasa yang didasari oleh suatu metode

tertentu. Dalam tingkatan inilah kite berikan bagaimana

suatu metode direalisasikan dalam pendekatan dan rancang-

bangun nateri hingga ke perilaku pembelajaran di kelas'

Pada tingkat ini, akan tercermi'n bagaimana metode menqe-

jaerantahl,.an diri dalam kegiatan mengajar sebagai konseku-

ensi dari asumsi.-asumsi teoretis Pembelajaran bahasa'

Pada sisi lain, dalam tingkat ini k j.ta juga dapat

memperhatikan baqaimana caranya tugas-tugas dan kegiatan-

teqiatan diintegrasikan ke dalam pelajaran-pelajaran yang

dipergunakan sebagai dasar proses belajar mengajar. Di-

mensi suatu metode dalam prosedur ada tiga macam' yaitu
MILiK UFT PERPUSII'].J,i :

sebagai berikut.
II(iP PADAHG

1) Penggunaan keqiatan-keqiatan pengajaran seperti latih-

an beruntun, dialog dan lain-Iain sebaqainya untuk me-

F,ya j iLan dan memperkenalk'an bahasa baru serta mende-



monstrasikan aspek-aspek formal dan aspek-aspek lain-

nya dalam bahasa sasaran'

2) Care-cara menggunakan keqiatan pembelajaran khusus un-

tuk memPraktekkan bahasa '

5) Prosedu r - prosedu r dan teknik-teknik yang dipakai dalam

fi'emberikan umpan balik kepada pembelajar yanq berkait-

an dengan penguasaan materi merel"a (pembelajar) '

Menurut E.t^,. Stevick (daIam Richards & Rodgers'

L9B622\ pada hakekatnya Prosedur memfokuskan diri pada

caraSuaumetodemenanganifase-fasepengkajian,praktey.

dan umpan balik penqajaran' Hisalnya kita menyajikan sua-

tu deskripsi prosedurat pembel ajaran bahasa melalui pene-

rapan Metode Cara Diam (sitent hlaYl ka'Ye Stevick' maka

kegiatan yang dilakukan guru adalah sebaqai berikut'

1) Guru mPnunJUk pada simbol-simbol yang tak herDaL'na

pada sebuah kartu dinding' Simbol-simbol itu mewakili

suku-suku kata Iisan' Siswa disuruh membaca bunyi itu

denqan suara nyaring, mula secara bersama-sarna dan ke-

mudian secara individu (seorang demi seorang ) '

?)setelahs],swamengucapkanbunyi-bunyiitu'makaquru

beralih kepada perangkat kartu kedua yang berisi kata-

kata yang sertng dipergunak'an dalam bahasa itu' Guru

membimblnq para sish'anya untuL mengucapkannya '

3) Guru menggunakan balok-baIok berwarna bersama-sama de-

ngan kartu-kartu dan gerakan-gerakan untuk membimbing

para siswa ke aralr kata-kata dan struktur qramatikal

dasar Yang d i in9 inkan '

!: LiK UET PERPUSIA(AAN
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Finnocchiaro dan Brumfit (Richards & Rodgers, 19g6:

27) menggambarkan bagaimana cara menqatasi f aser-f ase,

sedural pembelajaran pendekatan nosional-fungsional.

prp-

P ro-
sedur tersebut adalah sebagai berikut.

1) Menyaj ikan bebrapa dialog mini ( dialog singkat ) .

2) Latihan lisan setiap ucapan dalam dialog,

3) Tanya jawab berdasarkan topik dan situasi dalam dialog

tersebut,

4) Tanya jawab yang berkaitan dengan pengalaman pribadi

siswa tetapi masih berhubunqan dengan topik dialog.

5) Menqkaji ekspresi-ekspres.i komunikatif dasar yanq di-

gunakan dalam dialog dari memilih salah satu dari

struktur-struktur yanq menLrnjukkan fungsi tersebut.

6) Penemuan siswa terhadap generalisasi-qeneralisasi ataLt

kaidah-kaidah umum yang mendasari ekspresi fungsional

struktural.

7) Pengenalan l isan prosedur-prosedur interprptatif.

8) Melakukan kegiatan-kegiatan l isan mulai dari yang ter-

pimpin sampai kepada komunikasi yang lebih jelas,

Apa yang kita inginkan dari keberadaan metode-me-

tode kebanyakan lebih bersifat idiosinkratik pada prose-

dur, meskipun pengamatdn-pengamatan di kelas sering kali

,nencerminkan bahwa guru tidak perlu mengikuti prosedur-

prosedur yang ditentukan oleh suatu metode.

Untuk iebih memperjelas uraian tentang unsur-unsur

yang membangun metode pembelajaran bahasa, terutama meto-

de-metode modern, perhat j.kan qambdr pada halaman berikut.
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K Beberapa Metode

Metode-metode

l"lodern dalam Pembelajaran Bahasa Xedua

modern daI am pembelajaran bahasa

dapat dik I asifikasikan menjadi dua
jika dilihat dari pendokumentasiannya. pertama, metode_

metode pembelajaran bahasa yang bersifat loka]., situasi_
onal, dan cenderung tidak didokumentasikan secara akurat.

Kedua, metode-metode pembelajaran bahasa yanq bersirat
universal, akurat, dan cenderung didokumentasikan secara

memad a i .

Yang dimaksudkan dengan jenis metode pertama adalah
metode-metode pembelajaran bahasa yang dikembangkan Ctleh

insti tusi, misalnya metode pembelajaran Bahasa Indonesia

oLeh University of Tasmania. l,letode ini, oleh institLrsi.

dirasa memadai karena didasaran atas pertimbangan karak_

teristik mahasiswa l-Jniversity of Tasmania, karakteri=.tih:,
yang dapat dihimpun oleh institusj tentang Bahasa Indone_

sia, dan pertimbangan-pertimbangan lain yang hers.irat

temporal. DaIam dokumentasi perkembangan metode pembel_

alraran bahasa kedua, metode yang digunakan oleh UniverEii_

ty of Tdsmania tidak dicatat sebagai metode yang resmi,

standar, dan memiliki nama tersendiri. Akan tetaFi -ii],:a
dilaEak secara teoretis, dapat ditemukan bahwa metode

tersebut memiliki akar Metode Alamiah dan Metode l..omuni_

hatif. Metode

metode standar

Alamiah dan Metode Komunikatif merupakan

:;tl.

ke-
dua secara teoretis

dan bersifat universal , atau dik Iasifika-

5iLan jenis kedua sesuai dengan klasifikasi di atas,



Dalam perkembangan metodologi pembelajaran bahasa,

muhgkin saja suatu metode standar didasarkan atas metode

nonstandar. HaI ini terjadi jika metode nonstandar terse-

but ternyata diakui oleh pal,.ar-pakar pembelajaran bahasa

sebagai metode yang memil il,.i tarakteristik tergendiri

yang berbeda dengan metode-metode yang sudah ada, SeIain

itu, hendaknya juga diyakini oleh para pakar bahasa

maupun pembelajaran bahasa bahwa metode tersebut memiliki

keunggulan-keunggulan tertentu dibandingkan dengan me-

tode-metode yang sudah didokumentasikan setrara resmi.

Contoh yang jelas tentang haI ini adalah kemunculan

Metode Komunikatif dalam pembelajaran bahasa, baik pem-

belajaran bahasa pertama mupun kedua. Metode ini pada

awalnya dil..embangkan oleh British Council of Europe dan

digunakan untuk pembelajaran Bahasa Inggris, baik di

negara yang sisl^la-siswanya berpenutur bahasa Inggris mau-

pun non-Bahasa Inggris.

Secara teoretis, metode nongtandar yang pada akhir-

nya diakui sebagai metode standar hendaknya didasarkan

atas teori yang kukuh berkaitan dengan dua ha1 utama, dan

satu hal lain yang

adal ah (a) teori

bersifat menunjanq. Kedua haI tersebut

I inguistik yang ma pan

bahEsa y angserta (b) teori pembelajaran

landasi oleh teori-teori psikologi yang

fungsionaL Unsur ketiga yang dikenal sebagai unsur Fe-

nunjang berkaitan dengn aspek teknologi pendidikan. Ar-

tinya, metode tersebut hendaknya didasarkan atas penerap-

dan fungEional,

spesi f i k dan di-

normatif serta



an hasi I teknologi , khususnya teknolog j. pendidilian ( ter-

masul: di dalamnya teknologi pembelajaran, khususnya pery-

be l aj aran bahasa ) .

Dalam buku ini akan diuraikan dua buah metode pem-

belajaran bahasa, yaitu Metode Audiolingual dan metode

Sugestopedia. Kedua metode ini ber=;ifat standar. Sebelum

itu, akan diuraikan juga sejarah sinqkat metode pembel-

ajaran bahasa serta manfaat yang dapat dipetik dari mem-

pelajari haL tersebut. Datam buku yang Iain yang dibuat

Eet-entak dengan pembuatan buku ini juqa dapat dibaca pen-

dekatan Komunikatif, sebagai suatu jenis metode sei,:ali-

gus pendekatan terbaru dalam pembelajaran bahasa.



BAB II
LANDASAN TEORETIS DAN HISTORIS TENTANG PERKE]'IBANGAN I"IETODE

PE],IBELAJARAN BAHASA

A. Manfaat ltempelajari Sejarah l'letode Pembelajaran Bahasa

T.S. Eliot, dalam Puisinya yanq berjudul "Burnt

Norton", menqemukakan bahwa, "Waktu sekarang dan waktu

yang lampau, keduanya-duanya mungkin hadir Pada waktu

mendatang I dan waktu mendatang teranqkum dalam waktu

Iampau". (Asworth' l985:129). Pengantar ini digunakan

Asworth untuk menguraikan pentinqnya mempelajari sejarah

perkembangan metode pembelajaran bahasa, yaitu setidak-

tidaknya agar seseorang mampu memPerkirakan dengan cer-

mat keadean pengajaran bahasa masa mendatang ' Perkiraan

yang cermat bagi seseorang yang menekuni bidang pembel-

ajaran bahasa; akan membuat orang tersebut bijaksana da-

lam menentukan metode apa yang terbaik untuk membelajar-

kan bahasa kepada siswa-siswanya.

Perkiraan yanq cermat, menurut Asworth, dilandasi

oleh tiga hal, yaitu: (a) Pemahaman terhadap sejarah

pembelajaran bahasa r (b) sejarah perkembangan program-

program pembelajaran bahasa lokal (di negara-negara ter-

tentu), dan (c) pemahaman terhadap sejarah IokaI dan pe-

ristiwa-Peristiwa dunia yang rnempengaruhi sosok Pembel-

ajaran bahasa. DaIam bab ini akan dibicarakan peznasa-

lahan pertama, yaitu bagaimana kita memahami sejarah

pembelajaran bahasa dan secara sekilas menyoroti metode-

metode pembelajaran bahasa yang menonjol '
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Di samping mampu memperkirakan secara cerfnat kea-

daan pengejaran bahasa di masa mendatang, mempelajari

sejarah pengajaran bahasa juqa akan membuat seseoranq

memperoleh tiga keuntungan, Keuntungan tersebut adalah :

(a) memahami tentang metode-metode pengajaran bahasa,

(b) memahami bagaimana menerapkan metode-metode peng-

ajaran bahasa, dan (c) memahami menerapkan tujuan pene-

rapan metode-metode tersebut, termasuk di dalamnya kele-

mahan dan kekuatan setiap metode (diadaptasi dari Brow,

19BO:7).

Dari sudut pandang lain, Richards dan Rodgers me-

ngemukakan bahwa pemaharnan seseorang terhadap sejarah

pengajaran bahasa akan mengembangkan pemahaman bagaimana

latar belakang setiap metode hingga mampu mengadakan

penganalisisan terhadap metode-metode tersebut. t,lelalui

5udut pandang kesejarahan, seEieorang juga akan mampu

mel ihat hal-hal yang mendesak untuk diperhtikan dalam

pengajaran bahasa, Perubahan -peru ba han dalam metode

pengajaran bahasa dari segi kesejarahan, menggambarkan

pemikiran-pemikiran kembali k ebu tuhan -k ebu tuhan apa yang

sesungguhnya diperlukan siswa dalam mempelajari suatu

bahasa,

Analisis kebutuhan siswa juga akan mengakibatkan

perubahan teori, yaitu teori kebahasaan dan teori pem-

belajaran. Menurut KeIIy dan Howatt (Richards dan Rodg-

ers, 1986: 1) kebanyakan isyu terbaru tentang teori ke-

bahasaan dan pembelajaran bahasa sebenarnya tidak sarna

1,,'; ,i L: l- D
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sekali baru, Oleh sebab itu, manfaat sesungguhnya rnem-

pelajari teori-teori kebahasaan adalah untuk memperoleh

pemahaman meyeluruh tentang bagaimana keterkaitan antara

satu teori dengan teori lainnya' serta apa yang menjadi

fokus utama masing-masing teori - Pemahaman tentanq kedua

hal tersebut sangat mendukung terhadap pemahaman tentanq

metode pembelaj aran bahasa.

Menurut u. ll9g2z25) Pemahaman seseorang terhadap

aspek metodologi Pembelajaran bahasa juga akan memPenqa-

ruhi pemahamannya terhadap tiga hal. Hal-hal tersebut

adalah: (a) pemahaman terhadap siswa

bahasa), (b) pemahaman terhadaP aspek-aspek

( pembelajar

(aspek instruksional ) r dan (c ) pemahamannya

aspek-aspek sosiokul tura I '

Pen9aJ aran

terhadap

Pemahaman terhadaP siswa mencakuP bagaimana kemam-

puan kebahasaannya ' intelegensinya ' dan motivasi apa

yang ,nendorong siswa tersebut mempelajari bahasa' Pema-

haman terhadap aspek-aspek Pengajaran ( instruksional )

berkaitan dengan loyalitas kebahasaan' frekuensi peng-

ajaran yang di.perlukan, rentangan dan distribusi peng-

ajaran, jumlah siswa dalam kelas yang ideal, aPa dan ba-

gaimana pengembanqan Penqetahuan dan sikaP guru yang

menunjang, dan Iain-lain' Pemahaman terhadaP aspek-aspek

sosiokultural berkaitan denqan raqam-raqam atau variasi-

variasi bahasa aPa yang hidup dalam masyarakat penutur

bahasa target (bahasa yang dipelajari siswa) r bagaimana

corak kebudayaan dan penqaruhnya terhadap pemakaian



bahasa, serta aspek-aspek sosial lainnya

dipertimbangkan dalam merumuskan corak

ajaran bahasa.

yang hend a knya

metode pembel -

B

Richard dan Rodgers (1986:1) juga menyoroti perma-

salahan bilingualisme dan multilingualisme sejalan

dengan konsep ur tentang aspek sosiokultural, Bilingual-

isme dan mul ti lungual isme .nerupakan kenyataan sosial

sekaligus kenyataan linguistik yang harus dipertimbang-

kan dalam pemilihan dan penentuan metode pembelajaran

ba hasa .

Permasa I ahan
Bahasa

dalam Mempelajari litetode pembe I ajaran

Salah satu cara untuk memahami sejarah metode

pembelajaran bahasa adalah dengan membaca, menuliskan,

dan membicarakannya dalam temu ilmiah. Apa pun cara yang

ditempuh, terlebih dahutu perlu dirumuskan permasalahan

yang akan dibahas. Permasalahan yang akan dibahas pada

bab ini berkisar pada masalah berikut.

(a) Apa manfaat yang k j.ta peroleh dengan mempelajari

sejarah pembelajaran bahasa?

(b) Bagaimana sejarah singkat perkembangan metode pembe-

I aj aran Bahasa Latin?

(c) Bagaimana sejarah singkat perkembangan l,letode Tata

Bahasa-Terjemahan ( Grammar-Translation Nethod)?

(d) Bagaimana sejarah singkat perkembangan pernbaharuan

pembelajaran bahasa pada abad sembilan belas di Eropa

dan Amer i k a?



sebagai

Ba ha sa

mauPun

(e) Bagaimana sejarah perkernbangan Metode Langsung

(Direct l"lethod) hingga ke I'letode Pembelajaran Bahasa

Situasional ( Situational Language Teaching\?

C. Sejarah Singkat Perkembangan Metode Pembelajaran Eaha-
sa

Lima ratus tahun yang lalu, Bahasa Latin meruPakan

bahaEa yang paIing banyak diPakai dalam bidang-bidang

pendidikan, komersial ' keagamaan ' dan Pemerintahan di

npgara-negara barat. llenjelang abad ke-XVIr ketika negara

Perancis, Italia, dan Inggris menemPati kedudukan pentinq

akibat perubahan Politik di Eropa, penggunaan

komunikasi I i sanLatin mulai menurunr baik dalam

tulis.

Ketika kedudukan Bahasa Latin mulai menurun r kedu-

dukan pembelajaran bahasa ini dalam kurikulum Pendidikan

formal pun mulai menLtrun. Pembelajaran Bahasa Latin me-

rupakan pelengkap, bukan Iagi fileruPakan materi pokok

seperti waktu sebelumnya. Walaupun begitu' model-model

metode pembelajaran Bahasa Latin ini masih tetaP meruPa-

kan acuan bagi penqembangan metode pembelejaran bahase

non-Latin. Analisis gramatikal dan retorik Bahasa Latin

menjadi model pembelajaran bahasa asing sejak abad ke-XV

hingga XVI I.

Siswa-siswa yang mempelajari bahasa asing di lPmba-

9a-lembaqa pendidikan forrnal di Perancis, Inggris, serta

negara lain di EroPa' akan diberi serangkaian Iatihan

tentang pengqunaan kaidah atau tata bahasa Eahasa Latin'



Model pembelajaran bahasa yang berlaku adalah pernberian

atau penanaman kaidah-kaidah ketatabahasaan, penafsiran,

penerjemahan, dan pembuatan kal imat-kal imat berdasarkan

kaidah-kaidah yang telah dihafalnya. Guru kadang-kdang

juga memberikan teks-teks paraIeI, satu teks berbahasa

Latin, sedangkan teks lain berbahasa asing yang sedang

dipelajari siswa tersebut.

Hodel pembelajaran Bahasa Latin hingga menjelang

abad ke-XVI, sering menimbulkan kecemasan dan ketakutan

terhadap siswa. HaI itu disebabkan oleh ketatnya guru

dalam mempedomani kaidah ketatabahasaan. Siswa-siswa yang

menggunakan kaidah ketatabahasaan secara saIah, mungkin

karena terlupa, akan diberi hukuman "yang mematikan,,.

Pada saat itu, memang sudah ada serangkaian usaha pakar

pembelajaran bahasa untuk mengembangkan alternatif lain

dalam pengembangan rnetode pembelajaran Bahasa Latin. Akan

tetapi usaha-usaha tersebut, seperti dilakukan oleh

Comenius dan John Locke pada awal abad XVII, tidak mengu-

bah pola pembelejaran Bahasa Latin. Hal itu disebabkan

oleh adanya keyakinan yang berkembang pada masa itu bahwa

Bahasa Latin merupakan bahasa klasik serta merupakan

bentuk bahasa yang idea1.

f'lenurunnya penggunaan Bahasa Latin dalam komunikasi

Iisan dan tulis juga mengakibatkan berkembangnya pembe-

naran (justifikasi ) bahwa Bahasa Latin rnerupakan alat

ideal untuk mengembangkan kemampuan mental serta intelek-

tual siswa. Oleh sebab itu, timbul keadaan yang kontra-
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diktifr penggunaan Bahasa Latin sebagai alat komunikaEi

semakin menurun, namun pembelajaran Bahasa Latin justru

memasuki kurikulum sekolah-sekolah di Eropa pada abad

XVII. Pembelajaran Bahasa Latin dipandang sebagai "bahasa

modern " .

Buku-buku pembelajaran Eahasa Latin berisi uraian-

uraian abstrak tentang kaidah-kaidah ketatabahasaan, daf-

tar kosakata, dan kalimat-kalimat yang dimaksudkan seba-

gai bahan Iatihan penerjemahan, Pengembangan kemampuan

berbicara siswa dalam behasa asing, bahasa target, bukan-

lah merupakan tujuan utama. Kemarnpuan oral yang dibina

terbatas pada membaca oral teks-teks yang dibelajarkan

dan kalimat-kalimat yang diqunakan sebagai latihan bahan

penerjemahan. Kalimat-kalimat juga ditampilkan untuk

mengilustrasikan sistematika gramatika bahasa target.

OIeh karena itu, situasi pembelajaran sangat menjemukan

siswa karena pembelajaran tidak dikaitkan dengan situasi

pemakaian bahasa yang sesungguhnya.

Hingga awal abad XIX' Pendekatan yeng didasari oleh

pembelajaran Bahasa Latin ini menjadi acuan standar bagi

pembelajaran bahasa asing di sekolah-sekoIah. Euku-buku

teks yang cenderung "seragam" pada pertengahan abad xIx

merupakan bukti keadaan tersebut. Buku-buku teks berisi

butir-butir ketatabahasaan. Setiap aspek ketatabesaan

dikembangkan dalarn bentuk daftar kaidah' dibuatkan kaidah

penggunaannya r dan akhirnya ditambah dengan i I ustrasi

kalimat. Ka I imat-

iill Ll l( U FT PE,?PU STAK/ii'tr

penggunaan kaidah tersebut daIa.n bentuk



kalimat

teks atau

I epas .

yang ditampi I kan pun tidak
wacana, meI ainkan meru pa k an

J-L

menggambarkan sua tu

penggalan-penggalan

Contoh penul isan buku teks yang

adaan di atas, menurut Titone (dalam

ers, 1986:3) adalah buku-buku teks

mE)nggambark an

Richards dan

ke-

Rodg-

oleh

bahkanSeidenstucker dan plotz. Seidenstucker dan

Bahasa-Terjemahan

dan berkembang di

yang

( sel anjutnya dising-

kalangan pakar-pakar

ditulis

Plotz
dikatakan sebagai ',perintis,, jalan baru dalam penulisan

buku-buku teks bagi kepentingan pembelajaran bahasa

asing, Kedua tokoh ini membagi teks delam dua bagian.
Teks pertama menyajikan kaidah-kaidah ketatabahasaan dan

paradigma-paradigmanya yang sesuai, sedangkan teks kedua

menyajikan kalimat-kalimat yang digunakan sebagai bahan

latihan penerjemahan, Kalimat-kalimat tersebut ditampil_
kan dalam bahasa perancis (misalnya bagi keperluan pembe_

lajaran bahasa Perancis sebagai bahasa asing), kemudian

diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman (bahasa ibu siswa),
atau sebaliknya. Tujuan yang ingin dicapai adalah agar

siswa-siswa mampu mengaptikasikan kaidah-kaidah ketataba_

haaan baik ketatabahasaan bahasa pertama maupun bahasa

target, merlalui penerjemahan. Bentuk-bentuk latihan ter_

sebut pada akhirnya dikembangkan menjadi sebuah metode

yang dikenal dengan ,,Metode Tata Ba hasa-Terj emahan ,, .

1 . Fletode Tata Bahasa-Terj emahan ( Grammar_Trans f a tionllethodl

Metode Tata

kat MTBT) tumbuh



pembelajaran bahasa Jerman. Tujuan pengembangan metode

"mengetahui segala sesuatu berkai t-

dan pengetahuan tersebut hendaknya

ini adalah agar siswa

an dengan sesuatu,

melebihi obyek itu

juga berkembang di

" l'letode Orang-orang

sendiri " . Metode ini , yang akhirnya

Amerika Serikat, dikenal dengan nama

Prusia" atau Prussian nethod. Uraian

tentang perkembangan Prussian Nethod i.ni dapat dilihat

pada buku E. Sears, Eierorang guru klasik dari Amerika pa-

da tahun 1845, dalam buku yang berjud\JL ,'The Ciceronian

or the Prussian Nethod".

MTBT memiliki tujuh karakteristik yang membedakan-

nya dengan metode pernbelajaran bahasa lainnya. Ketujuh

karakteristik tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Tujuan belajar bahasa asing adalah agar seseorang

dapat membaca teks-teks bahasa asin9, mengembangkan

disiplin mental dn intelektual yang diharapkan seba-

gai efek logis dari hasil mempelajari bahasa asing

tersebut, Bahasa pertame dipandang sebagai acuan

pemerolehan bahasa kedua atau bahasa asing yang

sedang dipelajari. Bahasa target ditelaah dari sudut

kaidah ketatabahasaan, dan penerjemahan dari bahasa

pertama ke bahasa target atau sebaliknya merupakan

latihan penerapan kaidah-kaidah ketatabahasaan dua

bahasa tersebut.

(2) Fokus utama pembelejaran bahasa adalah membaca dan

menulis, Perhatian yang sistematis terhadap pengem-



bangan kemampuan berbicara dan menyrmak sangat sedi_
kit, bahkan dapat dikatakan tidak ada.

(3) Pemilihan kosakata yang dibelajarkan semata_mata

didasari oleh teks-teks bahasa asinq yang dibelajar_
kan. Kosakata dibelajarkan merlalui daftar kosakata
yang ditampilkan dalam dua bahasa, telaah kamus, dan
penghafalan.

(4) Kalimat merupakan unit pusat pembelajaran bahasa dan
penerjemahan. Siswa ditugasi untuk menerjemahkan

kalimat-kalimat berbahasa asing (bahasa target) ke

bahasa yang telah dikuasai siswa, atau sebaliknya.
(5) Penekanan pembeflajaran juga diletakkan pacra keakura_

tan. Siswa diharapkan mampu mencapai standar terting_

9i dalam penerjemahan. Standar tersebut adalah:
bagaiamana siswa mampu menerjemahkan kal,imat_kalimat
bahasa asinq ke bahasa pertama atau sebal iknya,
sesuai denqan kaidah kedua bahasa tersebut.

(6) Tata bahasa diajarkan secara deduktif, yaitu melalui
pemantapan penguasaan kaidah ketatabahasaan pada

tahap pertama, kemudian pada tahap berikutnya siswa
ditugasi mempraktekkan penerapan kaidah tersebut,
Contoh Iatihan yang umum adalah menganalisis kalimat
dan membuat kalimat berdasarkan kaidah_kaidah ketata_
bahasaan yang dibelajarkan.

( 7 ) Siswa-siswa penutur asl i bahasa target rnerupal,.an

media pembelajaran bahasa asj.ng. Hal ini digunakan
guru untuk menjela5kan butir_butir kaidah ketatabaha_
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saan baru, yaitu melalui perbandingan antara kaidah

ketatabahasaan bahasa asing dengan kaidah ketatabaha-

saan bahasa per tama .

Pendayagunaan l,lTBT merndominasi negara-negara Eropa

dari tahun 1B4O hingga 1940. Bahkan, pada ,nasa Eiekarang

metode tersebut rnasih dipakai dengan modifikasi seperlu-

nya. Menurut Richards & Rodgers (1986: 6) I4TBT dipandang

sesuai untuk pembelajaran bahasa asing, jika tujuan

pembelajaran tersebut untuk mengembangkan pemahaman siswa

terhadap teks-teks kesastraan dan kemampuan berbicara

dalam bahasa asing bukan merupakan tujuan utama pembela-

jaran. Selain itu, keuntungan yang diperoleh melalui

penerapan IITBT adalah rendahnya tuntutan terhadap quru

untuk mengembangkan kreativitasnya. Dengan kata lain,

tugas guru relatif lebih ringan dibandingkan dengan jika

guru menerapkan metode lain.

Pada awal abad XIX hingga pertengahan abad terse-

buL, kritik-kritik yang dilontarkan para pakar pembelaja-

ran baha5a terhadap pemakaian l"lTBT makin tajam di bebera-

pa negara Eropa. MTBT dipandang tidak memiliki landasan

teoretik yang kuat, baik jika dihubungkan dengan teori

linguistik, psikologi, maupun teori-teori pendidikan.

Hingga pada awal abad XIX, muncul suatu gerakan pembaha-

ruan di bidang pembelajaran bahasa. Gerakan tersebut

dinamakan "Reform Movement". Pelopor gerakan ini menghen-

daki agar dirumuEkan cara-cara yang efektif dalarn PembeI-

ajaran bahasa sesuai dengan I andasan linguistik maupun



psikologis

gerakan ini

yang fungsiona I .

dibicarakan pada

Gambaran singkat tentang

uraian berikut.

2. Inovasi Pembelajaran Bahasa pada Abad XI di Eropa

Berkembangnya inovasi pembelajaran bahasa asing di

Eropa berkaitan erat dengan perkembangan poI i tik di

beberapa negara Eropa, seperti pprancis, Inggris, dan

Jerman. Perkembangan tersebut mengakibatkan semakin

terbukanya komunikasi antaranggota masyarakat di negara-

negara tersebut. Kecakapan berbahasa asing secara oral

dipandang penting selain kecakapan berbahasa tulis dalarn

bahasa asing. HaI itu ditandai dengan meningkatnya pub-

likasi dan pasaran buku-buku percakapan serta parafrase-

nya dari satu bahasa ke bahasa lainnya. pakar-pakar

pembelajaraan bahasa pun tertarik untuk mengembangkan

cara-cara terbaik dalam pembelajaran bahasa asing. pakar-

pakar tersebut kebanyakan bekerja sebagai pengajar bahasa

asing individual, karena sekolah umum dipandang telah

gagal dalam mengadakan pembelajaran bahasa asing.

Seorang ahli pembel ajaran bahasa dari PeranciE,

yaitu C. Marcel ( 1793--1896) mengernbangkan suatu metode

pembelajaran bahasa berdasarkan model pembelajaran bahasa

pada anak-anak. Ia menekankan bahwa pemahaman merupakan

faktor utama dalam pembelajaran bahasa. Untuk mengembang-

kan pemahaman tersebut, pembelajaran bahasa hendaknya

diberikan pada awal pembelajaran sebelum keterampilan-

keterampi Ian lain dikembangkan. Selain itu, ia juga me-

)



nempatkan pembel.ajaran bahasa asing daIa.n konteks kepen-

didikan yang lebih luas.

Pakar pembelajaran bahasa lainnya, yaitu T. pren-

dergast, merupakan orang pertama yang mencatat observasi

bahwa anak-anak menggunakan konteks dan kunci-kunci si-

tuasional untuk menginterpretasikan dan memproduksi

ujaran-ujaran. Pakar dari Inggris yang hidup pada tahun

1S06--1846 ini menekankan bahwa pertama-tama siswa hen-

daknya mempelajari dan memahami struktur utama bahasa

target yang dipakai dalam bahasa pada konteks yang nyata,

Pakar pembelajaran bahasa Iain dari Perancis, yaitu

F. Gouin (1831--1896), merupakan orang yang paling terke-

naI di bidang inovasi pembelajaran bahasa pada abad XIX.

Gouin mengembangkan suatu pendeLatan dalam pembelajaran

bahasa asing yang didasarkan atas hasil observasinya ter-

hadap penggunaan bahasa pada anak-anak. Dia rneyakini

bahlra pembelajaran bahasa ditunjang oleh penggunaan ba-

hasa yang dipakai untuk mengungkapkan peristiwa-peristiwa

yang berisi suatu susunan hal-haI yang berhubungan dengan

kegiatan nyata. Ia mengembangkan metode yang memanfaatkan

situasi dan tema-tema sebagai suatu cara pengorg en i sasi an

dan penyajian bahasa oraI, termasuk di dalamnya urut-

urutan kalimat yang dihubungkan denqan aktivitas terten-

tu.

Metode yang dikembangkan Eouin menekankan per I unya

makna haI-haI-hal baru yang disajikan

ha I tersebut jel as dan

dalam konteks agar

terpahami pembel aj ar (siswa).

liiill ( UPT pEi?irusT;\KirAt,
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Metode ini kemudian dikenal dengan nama "Respons Fisik

TotaI atau "TotaI Physical Response".

Dari uraian di atas, tergambar bahwe pada perte-

ngahan abad XIX di Eropa telah terjadi perubahan iklim

pembelajaran bahasa asing. Mereka, pakar-pakar pembel-

ajaran bahasa, mengembangkan prinsip-prinsip pembelajaran

bahasa terhadap hasi I observasinya terhadap bagaimana

proses pembelajaran bahasa pada anak-anak,

Akan tetapi, ide-ide, metode-metode, dan prinsip-

prinsip dasar yang d.ikembangkan oleh para pakar tersebut,

dikembangkan di luar konteks kependidikan yang mapan.

Akibatnya, hal-ha1 tersebut tidak dapat dikembangkan oleh

pakar-pakar lain. Hal ini juga berkaitan dengan belum

adanya pengorganisasian profesi, misalnya asosiasi (per-

satuan) guru-guru bahasa, sehingga ide-ide baru tersebut

tidak dipublikasikan secara memadai. Keadaan ini mulai

berubah pada akhir abad XIX. Guru-guru bahasa dan pakar-

pakar Iain yang menaruh minat terhadap permasalahan pem-

belajaran bahasa, mulai mengembangkan kebiasaan untuk

mempublikasikan ide-idenya dan menempatkannya dalam kon-

teks kependidikan yang Iuas. [Jsaha ini kemudian dikenal

dengan nama "Gerakan Pembaharuan" dalam pembelajaran

bahasa, atau "Reform Movement".

3, Gerakan Pembaharuan dalam Pembelajaran Bahasa

Sejak tahun lElEO, pakar-pakar linguistik seperti

Henry Sweet dari Inggris, Wilhelm Vietor dari Jerman, dan



PauI Passy dari Perancis mulai menekankan perlunya orga-

nisasi profesi intelektual untuk mengembangkan ide-ide

pernbaharuan yang memiliki kredibilitas dan keberterimaan

yang tinggi. Mereka mulai menempatkan kembali pentingnya

pengkajian tentang fonetik atau analisis pendeskripsian

secara ilmiah terhadap sistem-sistem bunyi dalam kajian

iinguistik. OIeh karena itu, pada tahun 1886 didirikan

"Asosiasi Fonetik Internasional " atau "The International

Phonetic Association" ( IPA). Pendirian IPA terutama

dimaksudkan agar bunyi-bunyi bahasa dapat dituliskan

secara tepat menggunakan lambang-lambang yang sama.

Di samping tujuan di atas, pendirian IPA juqa di-

maksdukan untuk mencapei beberapa tujuan, Tujuan-tujuan

tersebut 3da I ah sebagai berikut:

(1) menelaah bahasa ucapan/Iisan;

(2) mengembangkan pelatihan di bidang fonetik agar

siswa merniliki kebiasaan pengucpan yang baik secara

mapan i

(3) mengembangkan penggunaen teks-teks percakapan dan

dialog-dialog untuk memperkenalkan frase-frase per-

cakapan dan idiom-idiom (majas) i

(4) mengembangkan suatu pendekatan induktif dalam pembel-

aj aran tata bahasa; dan

(5) mengembangkan pembelajaran makna-makna baru dengan

menempatkannya melalui asosiasi-asosiasi ke dalam ba-

hasa target, bukan ke bahasa ibu atau bahasa yanq

sudah dikuasai siswa.
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Pakar-pakar I inguistik sangat tertarik terhadap
permasalahan bagaimana cara tprbaik untuk membelajarakan

bahasa asing. Diskusi-diskusi tentang hal itu semakin

ramai. SaIah seorang tokoh linguistik, misalnya Sweet
( 1845--19f2) mengemukakan empat prinsip pembelajaran

bahasa asing. Keempat prin5ip tersebut adalah sebagai

berikut:

(1)

(2)

seleksi yang cermat terhadap apa yang dibelajarkan;
pemberian batas-batas terhadap apa yanq akan dibel_
ajarkan;

(3) penyusunan materi pembelajaran dikaitkan dengan pem_

binaan empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak,

berbicara, membaca, dan menulisi dan

(4) penyusunan materi secara gradual, dari tingkat se_

derhana ke tingkat yanq lebih kompteks.

Pakar linguistik dari Jerman, yaitu Withelm Vietor
(145O--1918) menqgunakan teori-teori linguistik sebagai

Iandasan pembelajaran bahasa. Menurut Vietor, Iatihan_
latihan yang akurat di bidang fonetik hendaknya rnemung_

kinkan guru rnelafalkan ujaran secara akurat. pola_po1a

pengujaran mefrupakan unsur dasar yang Iebih berarti da_

ripada tata bahasa. Ia juga mel.ontarkan kritik_kritik ta_
jam terhadap penggunaan MTBT dan menekankan pentingnya

latihan bagi guru-9uru di bidang fonetik.

Vietor, Sweet, dan pemba ha ru- pembaha ru di bidang
pembelajaran bahasa, meyakini beberapa prinsip pembel_

ajaran bahasa. Prinsip-prinsip tersebut adalah:
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(1) bahasa ucapan merupakan bahasa utama dibandingkan

dengan bahesa tulis. Oleh karena itu, metode pembel-

ajaran bahasa hendaknya mementingkan pembelajaran

bahasa ora I /ucapan;

(2) temuan-temuan di bidang fonetik hendaknya diaplikasi-

kan dalam pembelajaran bahasa dan guru-guru hendak-

nya memiliki penguasaan memadai di bidang ini;

(5) kata-kata hendaknya ditampilkan dalam kalimat, dan

kalimat-kalimat hendaknya dipraktekkan dalam konteks

yang bermakna, tidak dibelajarkan secara terisolasi;

(4) kaidah-kaidah ketatabahasaan hendaknya dibelajarkan

sesudah siswa terlatih ,nenggunakan butir-butir keba-

hasaan da I arn konteksi

(5) siswa-siswa hendaknya mendengarkan bunyi-bunyi bahasa

terlebih dahulu sebelum melihat bentuk-bentuk keba-

hasaan tersebut secara tertulisl dan

(6) penerjemahan hendaknya dihindari, akan tetapi bahasa

ibu hendaknya digunakan untuk menjelaskan kata-kata

baru atau untuk mengecek tingkat pemahaman siswa.

Prinsip-prinsip di atas menggambarkan bahwa pembe-

lajaran bahasa, terutamabahasa asing, hendaknya didasar-

kan atas pendek a tan-pendek a tan ilmiah. Pendekatan terse-

but menyebabkan timbulnya disiplin ilmu baru, yaitu

Iinguistik terapan. Linguistik terapan adalah cabang

ilmu bahasa yang mengarahkan perhatiannya terhadap telaah

ilmiah pembelajaran bahasa asing serta bahasa kedua.
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Meskipun Vietor, Sweet, dan passy, melalui tulisan-

tulisan yang dipublikasikannya, telah mengembangkan suatu

dorongan agar prinsip-prinsip linguistik terapan didaya-

gunakan dengan cara sebaik-baiknya, akan tetapi kesepa-

katan tersebut tidak pernah dicapai. Dalam tuI isan-tu-

lisannya, tidak seorang pun mengungkapkan asumsinya ten-

tang bagaimana metode terbaik untuk menerapkan atau

mendayagunakan i lmu baru tersebut ( l inguistik terapan )

dalam pembelajaran bahasa asing. Beberapa pakar mengan-

jurkan agar pembelajaran bahasa dilandasi oleh prinsip-

prinsip pemerolehan bahasa secara alamiah. Ide-ide ini

pada akhirnya ,nenumbuhkan metode-metode pembelajaran

bahasa yang pada umumnya dikenal dengan ,'metode-metode

alamiah" atau natural ne,thods, pada perkembangan selan-

jutnya, metode-metode alamiah ini mengacu kepada suatu

penqembangan metode pembplajaran bahasa yang kemudian

dikenal dengan nama "l'letode Langung,' atau "Direct

Method " .

D Sejarah Singkat Perkembangan Metode Langsung (Direct
Plethodl hingga ke liletode Pengajaran Bahasa Situasional
( Si tuatjona I Language Teachingl

Dar i segi kesiejarahan, I'letode Langsung (selanjutnya

menjadi "ML" ) dilandasi oleh prinsip-prinsipdisingkat

pembe I aj aran bahasa yang

pertengahan abad XIX. Jika

dikemukakan oleh Gouin pada

ditelaah Iebih lanjut, usaha

Montaigne pada abad

bahasa yang benar-

IN I sebenarnya tel ah dilakukan oleh

XVI. Akan tetapi, pakar pembelajaran
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benar menerapkan prinsip-prinsip pemerolehan bahasa seca-

ra alamiah pada pertengahan abad XIX adalah L. Sauveur

(LA26-L9O7\. Dalam membelajarkan bahasa asing' L. Sauveur

menggunakan interaksi oral secara intensif dengan menggu-

nakan bahasa target, dan menge,nbanqkan pertanyaan-per-

tanyaan sebagai cara untuk mengPmbangkan kemampuan siswa

dalam menyaj ikan kemampuan berbahasa serta pemerolehan

bahasa target. Hetode yang digunakan L' Sauveur pada ak-

hirnya dikenal dengan metode Al amiah ( Natu ra I Method ) .

Seorang ahli psikoloqi c,ari Jerman, F' Franke Pada

tahun lB84 mengemukakan PendaPatnya Iewat buku yanq di-

publikasikannya bahwa cara-cara yang ditempuh L' Sauveur

dapat dibenarkan' l'lenurut Franke, cara terbaik untuk mem-

belajarkanbahasakepadasiswaadalahdenganmenggunakan

bahasa tersebut secara aktif dalam ruanqan kelas'

Prinsip-prinsip pengajaran bahasa alamiah tersebut

pada akhirnya mendorong timbulnya t1L' Ahli-ahIi pembel-

ajaran bahasa yang mendukung pemakaian metode ini terda-

pat di Perancis dan Jerman ' I'letode ini juga dikenal di

Amerika Serikat dengan nama llglgdg Berlitz'

Dalam prakteknya, ML dilandasi oleh prinsiP-Prinsip

dan menemPuh serangkaian Prosedur ' Prinsip-prinsip dan

prosedur tersebut adalah sebagai berikut:

(1) pengajaran di kelas hendaknya semata-mata mengguna-

kan bahasa tarqe t ;

(2) hanya kosakata dan kalimat-kalimat yanq nyata dipakai

dalam kehiduPan sehari-hari yang dibelajarkan;



4!,

(5) keterampilan berkomuni.kasi Iisan hendaknya dibangun

secara gradual dan diorganisasikan di seputar tanya

jawab antara guru siswa dalam kelas kecil secara

intensif;

(4) tatabahasa diajarkan secara induktif;

(5) butir-butir pengajaran baru diPerkenalkan secara Ii-

san i

(6) kosakata nyata hendaknya diajarkan melalui demonstra-

si benda-benda dan gambar-9ambar, kosakata abstrak

diajarkan melalui penghubungan dengan ide-idei

(7) baik pengujaran maupun pemahaman menyimak diajarkan;

dan

(B) penekanan pengajaran diletakkan pada kPtePatan penqu-

capan dan ketatabahasaan '

Walaupun PeneraPan NL cukup berhasil mengembanqkan

keterampilan berbahasa siswa, di Eampinq siswa memiliki

motivasi yang tin99i, namun terdapat kelemahan di dalam

metode ini. Kelemahan tersebut adalah adanya tuntutan

yang berlebihan kemampuan guru untuk berbahasa gecara

cermat dan bersih seperti penutur asli bahasa yang dipel-

ajari. Tuntutan ini sukar dipenuhi t di samping itu pem-

belajaran sangat bergantung kepada kemampuan guru' bukan

keakuratan buku-buku teks' Kelemahan kedua adalah banyak-

nya kesukaran untuk menerapkan seluruh prinsip' yang

mendasariMLkarenagurutidakdiperbolehkanmenggunakan

bahasa ibu. Menurut Pendapat Para ahli pengajaran bahasa

yang mengeritik ML, penggunaan bahasa ibu siswa dapat

lirlLll{. UPT F EiiPUS ir'rl"i.r''r
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membantu uraian haI-hal yang sederhana namun serlng meng-

qanggu Pemahaman slswa '

l'lemasuki tahun 192O' Penggunaan metode ini di seko-

lah-sekolah nonkomersial mulai menurun ' Di samping itu'di

Jerman berkembanq usaha untuk memodifikasikan ML ini

hingga daPat diPadukan dengan teknik-teknik Iain sehinqga

aktivitas pengajaran dapat diarahkan kePada pengajaran

ketatabahasaan.

Di Amerika Serikat, popularitas t'lL juqe mulai

menurun.Pengajaranbahasaasingyangmenguta,nakankemam-

puan siswa untuk menggunakan bahasa asing tersebut dalam

bercakap-cakaPr dianggap tidak relevan karena keterbatas-

an waktu di kelas' Berdasarkan hasil penelitian tim yang

dipimpin oleh Coleman, dianjurkan agar pengajaran bahasa

asing hendaknya memungkinkan siswa mampu membaca teks-

teks asing. UsuI tersebut diterima oleh Pemerintah' hing-

ga Perang Dunia II, tujuan pengajaran bahasa di Amerika

Serikat ditetaPkan agar siswa mamPu membaca teks-teks

bahasa asrn9.

Di beberapa negara Eropa' ahli-ahli Iinguistik te-

rapan mulai menyoroti penggunaan ML' Di Inggris' misel-

nyar Sweet mengemukakan bahwa ML dikatakan mampu mendo-

rong Pernbaharuan Pada IeveI Pengajaran r akan tetapi me-

miliki kekurangan-kekurangan dilihat dari landasan meto-

dologi. ML semata-tflata mengutamakan fokus pengajaran

terhadap Penggunaan bahasa di kelas' akan tetapi 9aqal

clalam menampung isyu-igyu yang menurut Sweet Iebih bersi-
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fat mendasar. Sweet dan kawan-kawannya juga kembali me_

nekankan perlunya pengembangan prinsip-prinsip metodo_

logis tentang bunyi-bunyi bahasa yang hendaknya ditempat-

kan sebagai landasan teknik pengajaran.

Pada tahun 1920 hingga 1930, para ahli Iinguistik

terapan menyistemasikan prinsip-prinsip pengajaran bahasa

yang pada mulanya telah dikembengkan oleh kelompok Gerak-

an Pembaharuan. Prinsip-prinsip tersebut diterapkan dalam

pengajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Sebagai

konsekuensi pengembangan prinsip-prinsip tersebut, ber-

kembanglah metode Aud io I inoual di Arner i k a Serikat, dan

Pendekatan Oral atau OraI Aooroachr yang kemudian dikenal

dengan narna Pengajaran Bahasa Situasional atau Situation-

aI an ua e Teachinq, di Inggris.



BAB III
I.IETODE AUDIOLINGUAL

A. Latar Belakang Perkembangan I'letode Audiolingual

Sebelum Perang Dunia Kedua, pembelajaran bahasa

asing hampir di seluruh belahan bumi ini didominasi oleh

penggunaan Metode Ter j emahan-Ta tabahasa lGramnar-Trans-

lation Nethod\ dan Metode Langsung (Direct lTethodl yang

berasel dari tradisi pembelajaran Bahasa Latin di daratan

Eropa. Memasuki fase Peranq Dunia II, Amerika Serikat me-

ngembangkan metode pembelajaran bahasa asinq yang kemudi-

an dikenal dengan nama l"letode Audiolingual ' Metode ini

dikenal denqan be.bagai nama' antara Iain Aural-Oral l"le-

thod, New Key, Audiolingual Habit Theory, Functional

Skitl StratPgy, dan naI.,.a Audiolingual nethod pertama-tama

diperkenalkan oleh Brooks pada tahun 1964 (Huda, 1988:

29Bl .

Amerika Serikat menqembanqkan metode yang awalnya

diberi nama fhe Arny I'tethod ini karena alasan politik dan

pertahanan. Pada masa itu' sebelum PD II' Amerika Serikat

merasa bahv.la teknologi perang neqara-negara lain' misal-

nya Uni Soviet' Jerman, ItaIir dan sebaqainya merupakan

ancaman bagi "status" negara A,nerika ' OIeh sebab itut Pe-

merintah merasa Perlu untuk memiliki karyawan dan tentara

yang mampu menguasai bahasa asing dengan cara yang cepat'

Dibantu oleh ahI i-ahI i bahasa seperti Bloomfield dan

Fri.es, pemerintah Arnerika Serikat mendirikan kursus-kur-

46
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sus pembelajaran bahasa asing' Metode yang digunakan mi-

rip Metode Langsung, namun ditambah dengan Peragaan dan

media-media Iain yang memungkinkan Pernbelajar seolah-oIah

terlibatdalamkegiatankomunikasidenganPenuturbahasa

yang sedang diPelajari. Program tersebut dinilai oleh pe-

merintahAmerikaSerikatsebagaiprogrampembelajaranba-

hasa asing yang memenuhi syarat karena memberikan hasil

yang memuaskan.

Pada tahun 1959, pemerintah Amerika Serikat mendi-

rikan "EngI ish Language Institute" di "University of

l4ichigan" dengan direktur utamanya Charles Fries' Insti-

tut ini membuka proqram Pembelajaran Bahaga Inqgris bagi

ka ryawan-k a ryaHan militer dan tentara Amerika Serikat

yang akan dikirim ke luar negeri ' Ternyata institut ini

dianggap sangat berhasil dalam mengembangkan Program Pem-

belajaran Bahasa Inggris' Sejak sat itu' hampir di selu-

ruhdaratanAmerikadanEropaberkembangdenganPesat

SuatumetodePembelajaranBahasalnggrisyangdikenalde-

ngan nama Metode Audiolingual '

E. Landasan Teori Kebahasaan Iletode Audiolingual

Charles Fries dan Leonard Bloomfield adalah tokoh-

tokoh Iinguistik struktural di Amerika Serikat' OIeh s€r-

bab itu, Metode Audiolingual yang dipeloPori oleh kedua

tokoh tersebut juga ,nelandasi Penyusunan metode pembel-

ajaranbahasasesuaidengankonseP-konsePPemerianli-

nguistik struktural.

iri, -i r',.; i' T'ilii?ttS i lK/., i)rF
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AI iran I inguistik struktural

tahun 193O-anr setelah perhatian

bahasa tradisional menYusut. Hal

berkembang pesat

I inguist terhadaP

itu disebabkan oleh

4A

pad a

tata

ke-

yakinan para

Iu rnend asar i

linguis bahwa tata bBhasa tradisional terla-

deskripsi teorinya terhadaP logika dan fiI-

safat, Menurut linguist gtruktural r Pendekatan Iogika dan

filsafat tidak mungkin dikembanqkan untuk mendeskripsikan

suatu bahasa secara proporsional sebab suatu bahasa memi-

Iiki otonomi sehingga tidak daPat disamakan dengan struk-

tur bahasa lain secara persis sama. untuk mendeskripsikan

struktur suatu bahasa' hendaknya deskripsi tersebut dida-

sarkan atas data emPiris yang terdaPat Pada bahasa itu

sendiri.

Linguistik struktural juqa diwarnai oleh tradisi

metodologi antropologi yang berke'nbang pesat pada masa

itu. Pakar-pakar kebahasaan ' misalnya di Amerika Serikat

pada masa itu, juga memiliki Pengetahuan yang memadai di

bidang antropologi . Tokoh-tokoh sePerti Franz Boas '

Edward Saphir dan Benjamin Lee Whorf t merupakan contoh

pakar antropologi yang memberikan sumbangan bagi deskrip-

si bahasa secare struktural '

Pendeskripsian tata bahasa secara struktural juqa

dikenal Eebagei suatu aliran tata bahasa deksriptif' Ia-

wan dari tata bahasa preskriptif ' Dalam tata bahasa des-

kriptif, aturan-aturan, norma-normat dan kaidah-kaidah

gramatikal suatu bahasa diturunkan berdasarkan data empi-

ris yang dijurnPai pada bahasa itu sendiri' Sebaliknya'

1



aliran tata bahasa preskriptif bergerak dari aturan, nor-

sesuai dengan kon-ma! dan kaidah, baru mengumpulkan data

sep aturan hingga kaidah yang telah ditentukan terlebih

dahul u,

Al iran tata bahasa deskriptif inj. disebut juga

aliran struktural karena rneyakini tiga hal. Ketiga hal

tersebut adalah: (a) unsur-unsur suatu bahasa dapat dipe-

cah-pecah secara Iinear dengan suatu cara tertentu, (b)

korpus bahasa dapat dideskripsikan secara tuntas pada

tingkat tertentu dari tataran fonetik, fonemik, morfemik,

hingga sintaksis, dan (c) suatu sistem bahasa terletak

dalam suatu sistem yang lebih besar yang dapat dipecah-

pecah secara struktural.

Konsep tentang bahasa al iran I inguistik struktural

ini dikemukakan oleh l^,li I I iam Moul ton (1961), seorang Ii-

nguist dari Amerika Serikat (Richards & Rodgers, 1986:

49). Moulton mengungkapkan lima konsep dasar tentang ba-

hasa, yaitu (a) bahasa adalah ujaran, bukan tulisan, (b)

bahasa merupakan seperangkat kebiasaan, (c) ajarkan ba-

hasa, bukan tentang bahasa, (d) bahasa adalah apa yang

diucapkan olleh penutur asli, bukan apa yang dianggap se-

harusnya dikatakan oleh si penutur asli, dan (e) bahasa

yang satu berbeda dengan bahasa yang lainnya. Kelima

prinsip tersebut diuraikan secara singkat pada bagian

berikut.

Pertama, bahasa adalah ujaran. Prinsip ini berbeda

dengan prinsip tata bahasa tradisional yang memandang
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bahwa bahasa yang "sebenarnya" adalah apa yang tertulis,

Berdasarkan pendekatan tersebut, linguist tradisional me-

merikan hasil deskripsi bahasanya berdasarkan tulisan-tu-

lisan yang ada, terutama tulisan kesastraan. Sebaliknya,

linguist struktural menekankan bahwa bahasa adalah apa

yang diucapkan oleh penutur aslinya. Tulisan merupakan

hasil pengkodean dari bunyi rnenjadi Iambang bunyi.

Kedua, bahasa merupakan seperangkat kebiasaan, Ke-

terampilan berbahasa yang meliputi menyimak r berbicara,

membaca, dan menulis merupakan hasil Iatihan yang tidak

sadar maupun sadar sehingga membentuk kebiasaan-kebiasaan

berbahasa. Sebagaimana suatu keterampilan' maka kemampuan

berbahasa yang meliputi menyimak, berbicarar mernbacar dan

menul is ini hendaknya dilatihkan sebab pemerolehannya bu-

kan secara alamiah.

Ketiga, ajarkan bahasar bukan tentang bahasa. Pen-

dapat ini dilandasi oleh kenyataan Pakar pembelajaran ba-

hasa tradisional yang cenderung mengembanqkan kemampuan

gramatika siswa serta rnengabaikan aspek keteramPilan ber-

bahasa. Sebagi akibatnya, siswa atau pembelajar bahasa

cenderung menguasai gramatika bahasa yang dipelajari na-

mun tidak mampu memanfaatkan kemampuan gramatika tersebut

ketika menggunakan bahasa yang dipelajari pada kegiatan

berkomunikasi. SeIain itu, penguasaan gramatika cenderung

menurun, bahkan bisa hilang sama sekali ketika siswa ter-

sebut tidak lagi memPelajari bahasa yanq bersangkutan.

Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa yang ideal justru 1e-



bih menekankan pad a

hasa " ,

aspek "berbahasa,, bukan ,,tentang ba_

Keempat, bahasa adalah apa yang diucapkan oleh pe_

nutur asl, bukan apa yang dianggap seharusnya dikatakan
oleh penutur asli tersebut. pembelajaran bahasa tradi_
sional yang cenderung mengambil teks-teks terstruktur se_

bagai materi ajar. Hal ini mengakibatkan baik guru maupun

siswa mereka-reka bagaimana bentuk pengucapan dan penggu_

naannya dalam komunikasi berbahasa. Selain itu, teks_teks
yang terstruktur cenderung "steril" dari kenyataan r ter_
lalu mengada-ada karena struktur gramatikanya terlalu di_
pelihara. Kalimat ',Eapak mau pergi ke mana pagi ini,
Pak?" merupakan kalimat yang ada pada teks tentang perca_

kapan, misalnya antara seorang anak dengan bapaknya di

suatu pagi. Pada kenyataan komunikasi, mungkin kalimat

tersebut hanya berwujud ,,Ke mana pagi ini, pak?,,, atau
j ustru "Ke mana, Pak?,,

Kelima, struktur suatu bahasa berbeda dengan struk_

tur bahasa lain. Hal ini sesuai dengan prinsip otonomi

bahasa bahwa bahasa secara mandiri dan bebas bisa mengem_

bangkan dirinya sesuai dengan kondisi masyarakat penutur-

nya. Struktur Bahasa Indonesia berbeda dengan struktur

Bahasa l.le I ayu seka I ipun Bahasa Indonesia berasa I dari

Bahasa Melayu. Apa lagi jika struktur Bahasa Indonesia

di.bandingkan dengan bahasa Iain, misalnya Bahasa Inggris

atau Eahasa Arab. Karena perbedaan tersebut maka hasil

deskripsi struktur suatu bahasa jelas akan berbeda dengan

1
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hasil deskripsi struktur bahasa lainnya, demikian juga

halnya dengan aturan-aturan gramatikanya.

C. Landasan Teori Pembelajaran l'letode Audiolingual

Metode Audiolingual sangat diPengaruhi oleh psiko-

logi behavioristik. Psikolog behavioristik memandang ma-

nusia sebagai organisme yang pasifr Yang dikuasi oleh

stimulus-stimulus yang terdaPat dalam I inqkungannya' l'1a-

nusia dapat dimanipulasi karena tingkah lakunya dapat

dikontrol. Hukum-hukum yang berlaku bagi manusia pada

dasarnya sama dengan hukum-hukum yang berlaku baqi gejala

alam. Ciri-ciri teori behavioristik, secara rinqkas dapat

dijelaskan sebagai berikut: (a) mementingkan penqaruh

lingkungan atau "environmentaligtik" ' 
(b) mementingkan

bagian-bagian atau "elementaristik" ' 
(c) mementingkan Pe-

ranan reaksir (d) mementinqkan mekanisme terbentuknya

hasil belajar, (e) mementingkan pengalaman masa lalu' (f)

mementingkan Pernbentukan kebiasaan, dan (9) dalam Peme-

cahan permasalahan, manusia dipandang menggunakan konseP

"trial and error", atau "coba dan salah"' yaitu dari

proses mencoba-coba r menemukan kesalahan, dan pada akhir-

nya menemukan sesuatu yanq "benar" '

Untuk memperjelas uraian tentang konseP dasar psi-

kologi behavioristik ' berikut ini diungkapkan ringkasan

pandangan para tokoh behavioristik' Uraian berikut di-

rangkum dari buku "Psikoloqi Umum dan Sosial" (Depdikbud'

L97B/ 1979 -. 13--21 ) .
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1, Edward Lee Thornd i k e

Tokoh ini terkenal sejak pertengahan abad XX di AS.

I"lenurutn Thorndike, belajar pada manusia pada dasarnya

menganut prinsip-prinsip yang sama dengan belajar pada

binatang, Dasar terjadinya belajar adalah pembentukan

asosiasi antara kesan pancaindra dengan kecenderungan un-

tuk bertindak, melalui tahapan "triaI and error". Teori/

hukum-hukum yang dikemukakan Thorndike adalah: (a) hukum

kesiapan

" I aw of

atau "Iaw o{ readiness, (b) hukum latihan atau

Ketiga

exercise",

haI tersebut "hukum primer". Hu-

" transfer of train-kum lain, yaitu transfer latihan atau

ing", disebut sebagai hukum tambahan.

2. I van Palov

Ivan Pavlov terkenal dengan teorinya yang dinamakan

"Classical Conditioning" melalui Percobaan pemberian ma-

kanan terhadap anjing. Menurut Pavlov, tingkah Iaku ter-

tentu dapat dibentuk dengan cara mernancing agar tingkah

laku tersebut muncul, dan pemancingan tersebut berlang-

sung secara berulang-ulang. Konsep-konsep yang dikemuka-

kan Pavlov adalah: (a) perangsang tak bersyeratr perang-

sang aIami, atau "unconditioned stimulus"r yaitu perang-

sang yang memang secara alami daPat menimbulkan respons

tertentu, misalnya makanan bagi anjing yang daPat menim-

bulkan keluarnya air Iiur, (b) perangsang bersyarat atau

"conditioned sti.nulus" ' 
yaitu perangsang yang secara

alami tidak menimbulkan respons tertentur tetaPi melalui

(c ) hukum akibat

dinamakan dengan

atau "Iaw of effect".
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proses persyaratan dapat menimbulkan resPons' misalnya

suara lonceng yang mamPu merangsang keluarnya air liur'

(c) respons tak bPrsyarat atau "conditioned response" t

yaitu respons yang ditimbulkan oleh oleh perangsang tak

bersyarat, dan (d) respons bersyarat atau "conditioned

response", yaitu respons yang ditimbulkan oleh Perangsang

bersyarat.

3. B.F. Sk inner

B. F' Skinner terkenal denqan teorinya yang dinama-

kan "Operant Conditioning" dan mengemukakan konsep: (a)

kontrol tingkah Iakur atau "behavior control" dan (b) mo-

difikasi tingkah Iaku atau "behavior modification"' Mela-

Iui konsep-konsepnya ini, dikemukakan konsep belajar yang

berkaitan dengan pemberian (a) Penguatan, (b) hadiah' (c)

hukuman, dan (d) Penundaan.

Penguatan ( reinforcenent) diberikan j ika tingkah

laku individu pada suatu saat sesuai dengan resPons yang

diharapkan lingkunqan (misalnya guru dalam hubunqannya

dengan siswa). Penguatan dimaksudkan aqar Pada masa men-

datang tingkah laku "positi{" tersebut merupakan tingkah

I aku yang menetap.

Hadiah diberikan jika seranqkaian penguatan diteri-

ma oleh individu (misalnya siswa dalam hubungannya dengan

guru), Pemberian hadiah ini dimaksudkan agar tingkah Iaku

positif yang sudah menetaP tersebut tidak surut' memudar'

atau hilang' bahkan diharapkan daPat dikembangkan lagi

oleh siswa. Di samping itu, hadiah juga dimaksudkan



sebagai pemberian motivasi. Secara teori, motivasi ek_

strinsik ini diharapkan dapat menumbuhkembangkan motivasi
instrinsik,

Hukuman dberikan jika tingkah laku individu ternya_

ta menyimpang dari res,pons, yang diharapkan Iingkungan
(misalnya guru dalam hubungannya dengan siswa), Hukuman

diberikan dengan maksud tinqkah Iaku menyimpang tersebut

tidak diulang lagi, bahkan kalau mungkin dihilangkan di
.nas a mendatang,

Penundaan diberikan

kini bahwa tingkah Iaku

jika lingkungan atau guru

individu atau siswa yang

5e5Ua I dengan respons diharapkan di masa-masa mendatang

memanc ingdapat berubah. Penundaan juqa dirnaksudkan untuk

kemunculan respons atau tingkah laku positif siswa.

D, Penerapan l.letode Audilingual dalam permbelajaran Bahasa

1. Tu i uan Pembe I a aran

Menurut Huda (1948:3O3) terdapat dua tingkat tujuan

pernbelajaran, yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan

jangka panjang. Tujuan jangka pendek dirumuskan dalam

empat tahap.

Tahap pertama, pengembangan kemampuan reseptj. f-

duditif siswa mel alui Iatihan-Iatihan menyimak. pada

dasarnya, latihan ini dikembangkan untuk membina kemam-

puan siswa membedakan bunyi-bunyi bahasa (aspek bentuk,

menyangkut recogni tion) hingga membedakan makna-rnakna

bentuk bahasa yang diperdengarkan guru (aspek semantik,

tiilLlK UPT Fii?P,iSTi,lrr,,,

meya-

be I urn

I.t: r
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menyangkut comprehensionl . Latihan diawal i dengan mem-

peikenalkan bunyi-bunyi bahasa target, .nembedakan bunyi-

bunyi, menampilkan bentuk-bentuk kata, kelompok kata,

klausa, hingga kalimat. Latihan diberikan dalam penggal-

an-penggalan kecil.

Tahap kedua, adalah pengembangan kemampuan siswa

mereproduksi wacana. Sama halnya dengan pengembangan ke-

mampuan menyimak, pengembangan kemampuan memahami hracana

yang dititikberatkan ke pengembangan kemampuan berbicara,

juga disajikan dalam bentuk penggalan-pengqalan kecil de-

ngan prinsip dari mudah ke sukar, sederhana ke kompleks.

Secara teoretis, pengembangan kemampuan menyimak

dan berbicara dilaksanakan secara terpisah, namun dalam

prekteknya kedua kemampuan tersebut dikembangkan secara

serentak. Satu hal yang perlu diingat dalam penerapan me-

tode Audiolngual ini adalah adanya penundaan pengembangan

kemampuan menulis ketika pengembangan kemampuan menyimak

dan berbicara ini dilaksanakan. Dengan kata Iain, Metode

Audiolingual menganut perinsip pendekatan pembelajaran

bahasa yang mendahulukan pengembangan kemamPuan Pemahaman

sebelutn pengembangan kemampuan produktif (comPrehension

ePProec hl .

Tahap ketiga adalah pengembangan kemampuan menulis.

Yang dimaksudkan pengembangan kemampuan ,nenulis Pada ta-

hap ketiga ini adalah pengembangan kemampuan mereproduksi

tuturel lisan menjadi tuturan tulis. Sekali Iagir pengem-

bangan kemampuan menulis ini dilaksanakan setelah guru
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merasa yakin bahwts siswa telah memilki kemampuan menyi-

mak, membaca, dan berbicara. Penqembangan kemampuan me-

nyimak dan berbicara ini relatif memakan waktu yang cukup

Iama.

Tahap keempat adalah pengembangan kemampuan menga-

rang. Berbeda dengan tahap ketiga, pada tahap keempat ini

siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan menulis pro-

duktif, bukan reproduktif, Siswa dilatih untuk mengem-

bangkan kemampuan menulis terpimpin atau terbatas hingga

ke menul is bebas .

Tujuan jangka panjang penerapan Metode Audiolingal

ini adalah pengembangan dan pembinaan kemampuan berbahasa

siswa pada seluruh aspek keterampilan berbahasa' yaitu

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sePerti halnya

kemampuan yang dimiliki oleh penutur asli ( native sPeak'

er). OIeh sebab itu, selain menguasai empat keterampilan

berbahasa, siswa juga diharapkan memahami aspek-aspek so-

sio-ku I tura I penutur bahasa asli.

2. Peranan Pembe I aj ar. Guru. dan Ma ter i

Sesuai dengan landasan teori pembelajaran yang ber-

aliran behavioristik, pembelajar atau siswa cenderung di-

tempatkan sebagai "objek" pembelajaran. Pengembang Meto-

de Audolingual ini meyakini bahwa Pembelajar Pada awalnya

berkedudukan pasif yang "dikenai" Pengaruh lingkungan'

Oleh sebab itu, peran guru atau pembelajar sangat menon-

jol karena berkedudukan sebagai pencipta sekaligus pe-

kliLlK UPT P El.li)u siirli,i'"r

tKlP F '':r''j)
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ngembanq lingkungan yang memungkinkan giswa menerLma se-

rangkaian stimulus '

Berdasarkan serangkaian gtimulus yang dikelola 9u-

ru, diharapkan siswa memberikan resPons' Untuk memPerkuat

hubungan antara stimulus denqan resPons inilah guru mGlng-

ggunakan serangkaian alat Pembelajaran yang dikenal de-

ngan hadiah ( reuard\, hukuman I Punishnent) | penundaan

(de)aying), dan penguatan (reinforcement) '

Efek penempatan pembelajar serta Penggunaan alat-

alat pembelajaran ini terhadap siswa dan proses Pembel-

ajaran cenderung negatit ' Siswa cenderung pasif dalam

proses pembelajaran' takut membuat kesalahan karena kesa-

Iahan selalu berakibat timbulnya hal-hal yang tidak me-

nyenangkan, misalnya hukuman' Di samping itu' rneskipun

diyakini bahwa Pelatihan sangat diperlukan dalam proses

pembelajaranr namun dalam penggunaan Metode Audiolinqual

ini cenderung kurang dikembangkan '

Sejalan denqan kedudukan Pembelajar yang pasif' pe-

ranan guru menjadi sanqat menonjol ' Guru menduduki posisi

sentral dalam Proses Pembelajaran ' Guru hendaknya memi-

liki inisiatif yanq tinggi sejak awal program Pembelejar-

an. HaI ini selain dimaksudkan untuk menumbuhk embangk an

minat belajar Siswa, juga digunakan untuk memancing res-

pons-resPons positif siswa terhadaP stimulus yang dikem-

bangkan oleh guru.

Guru juga berperan sebagai model utama Penutur

bahasatarget.olehsebabitu,idealnya'Penggunal"letode
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Audiolingual adalah guru yang sekaligus rnerupakan penutur

asli bahasa target. Jika haI ini sukar dilaksanakan, hen-

daknya terdapat jarninan bahwa guru bbenar-benar menguasai

bahasa target yang dibelajarkannya, paIing tidak persis

seperti penutur aslinya. Keadaan ini diperlukan menginqat

peranan guru sebagai model utama penutur bahasa target.

Jika pengguna metode ini kurang menguasai bahasa target,

tidak dapat dibayangkan bagaimana hasil pembelajaran ba-

hasa tersebut karena ketidakmampuan guru akan menular ke-

pada siswa. Bahkan, siswa yang telah ditulari kesalahan

akiat kekurangmampuan guru menguasai bahasa target yang

dibelajarkan cenderung sukar dihilangkan di masa-masa

mendatang,

Kemenonjolan peranan guru dalam penggunaan Metode

Audiolingual menyebabkan materi pembelajaran berkurang

fungsinya. Materi pembelajaran cenderung ditempatkan se-

bagai bahan pel.engkap dan media bagi guru dalam memberi-

kan stimulus serta memerankan sebagai model penutur baha-

Ea target, Bahkan, pada awal-at,|aI pembelajaran, guru

cenderung memanfaatkan "dirinya" sebagai materi pembela-

jaran sekaligus sebagai model. Materi pembelajaran yang

berupa buku ajar baru diberikan kepada siswa sesudah guru

meyakini bahwa sisr,,ra-siswanya sudah rnemiliki masukan yang

memadai tentang bahasa target yang akan dipelajarinya,

Materi pernbelajaran dalam bentuk buku ajar atau bu-

ku teks disusun berdasarkan hasil analisis perkiraan ke-

butuhan siswa mempelajari bahasa target. Dengan kata 1a-
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in, seleksi, repetisi, dan gradasi materi pembelajaran

dilaksanakan secara fungsional. Namun karena Metode Au-

diolingual didasari oleh teori Iinguistik struktural, ma-

ka materi-materi dalam buku ajar cenderung ditamPilkan

secara struktural. Artinya, materi-materi pembelajaran

disusun sElcara gramatis, sesuai dengan aturan linguistik

bahasa target.

Penampilan materi yang ber kec enderunqan struktural

tersebut memiliki kelemahan jika ditinjau dari aspek ko-

munikasi. Pada kenyataan pemakaian bahasa, jarang bahasa

digunakan secara gramatis karena terkait dengan aspek-as-

pek sosiolinguistik. Oleh sebab itu, tuturan formal se-

perti "Ibu Ani sedang berada di mana?" pada kenyataan ko-

munikasi jarang ditemukan. Tuturan yang sering muncul

justru lebih sederhana, misalnya "Mana Bu Ani?", Di mana

Bu Ani". Maka dari itur walaupun siswa diperkirakan sudah

menguasai materi dalam buku ajar, belum tentu siswa bisa

berkomunikasi secara lancar dalam penggunaan bahasa tar-

get yang dipelajarinya, misalnya di negara atau masyara-

kat penutur bahasa target tersebut.

Landasan behavioristik dalam penyusunan materi ajar

juga cenderung mengakibatkan tumbuh berkembangnya kete-

rampilan yanq bersifat mekanis, bukan keterampi Ian yang

alamiah. Sebagai contohr diaIog-dialog yang ditamPilkan

dalam buku ajar cenderung berpola A-Br A-8, jika yang di-

tampilkan adalah d j.alog dua orang. Pada kenyataan komu-

nikasi, bentuk dialoq antara dua orang tersebut munqkin
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berpola A-A-8, atau A-E-E atau bentuk-bentuk Iain. HaI

ini disebabkan oleh kenyataan bahwa giliran berbicara

antara dua orang atau lebih yang sedang bercakap-cakap

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional, ateu

dalam cakupan yang Iebih luas dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosiol inguistik.

h]jL]K UPT DEIPUsTAl{,4,.I

l{;D i1-:.: .-':
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BAB IV
METODE SUGESTOPEDIA

A. Sejarah Singkat Perkembanqan l'letode Sugestopedia

Sugestopedia merupakan suatu metode yang dikembang-

kan oleh pakar psikologi dari BuIgaria' yaitu suatu nega-

ra yang terdapat di Eropa Timur. l"letode ini dikembangkan

oleh George Lozanov seoranq pakar psikologi, namun juga

pekar di bidang pendidikan' psikiater, dan ahli fisika'

llenurut Stevick (7976242), sugestopedia merupakan sepe-

rangkat khusus rekomendasi pembelajaran yang diturunkan

dari sugestodoqi, YanQ OLeh Lozanov dilukiskan sebagai

"ilmu pengetahuan mengenai telaah terhadap pengaruh yanq

tidak rasional dan pengaruh yanq tidak sadar" yang secara

hon=tan ditanggapi oleh insan manusia' Pengguna Metode

Sugestopedia mencoba memanfaatkan penqaruh-pengaruh ter-

sebut dalam mengoptimalkan kegiatan belajar-mengajar'

Beberapa sifat atau ciri-ciri yanq palinq mencolok

dari sugestopedia ini adalah: dekorasi kelas, perabot-pe-

rebot kelas' penataan atau pengaturan ruanqan kelas yang

sedemikian rupa' penggunaan musik' dan perilaku guru

sebagai pemeqanq otoritas (ScoveI , L979:258) ' Dengan be-

berapa ciri di atas' ternyata lletode Sugestopedia sangat

berbeda denqan metode pembelajaran yang Iain'

Lozanov ll97Bz2) denqan tegas mengatakan bahwa "ti-

dak ada satu sektor pun dalam kehidupan ini yang tidak

memanfaatkan sugestologi" baik secara sadar maupun tidak'

terencana maupun t j.dak. l'lemanq ' dalam kehiduPan manusl'a
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sugestologi sangat berguna. Karenanya, kita t.i dak per.l u

heran sekiranya tuturan-tuturan dalam metode pembe.l ajaran
sugestopedia ini ada yang bersifat dramatik. Selanjutnya,
di je'l askan bahwa penghafaian dalam Metode Sugestopedia
jauh lebih efektif dan memakan waktu singkat, kira_kira
25 kal i l ipat j ika dibandingkan dengan pembe.l ajaran yang

di lakukan melalui penerapan metode konvensional (Lozanov,

1978i27 ). Ringkasnya, pengajaran yang menggunakan Metode

Sugestopedia dapat menjadikan seseorang lebih sukses da_

lam beiajar di kelas. Hal ini dimungkinkan karena dalam

Metode Sugestopedi a para gu ru di latih unt uk membaca dia_
l og-d i al og dengan cara yang khusus. Gu ru harus membaca

dialo9 dengan menggunakan kual i t as suara, intonasi, dan

mengatur waktu yang tepat (Stevick, 1976:157).

Lozanov mengakui keterikatannya pada tradisi yoga

dan psikologi Soviet. Ia meminjam dan memodifikasi teknjk
konsent ras i dan pernafasan yang be r i rama sesua i dengan

tuntunan yoga. Dari pemahamannya terhadap psikolog.i so_

sial yang banyak dikembangkan di Uni Soviet, Lozanov me_

manfaatkan nosi atau gagasan yang mengatakan bahwa semua

siswa dapat diajar dengan pokok bahasan atau mata pel_

ajaran tertentu pada t ingkat keterampi lan yang sama. Lo_

zanov yakin bahwa metodenya dapat bekerja dengan sama ba_

iknya bagi siswa yang memanfaatkan atau t idak memanfaat-

kan waktunya di Iuar jam pelajaran. Ia meyakini bahwa tne_

lalui sugestopedia para siswa dapat memperolch hasi I aka-

demis dengan sama baiknya, Di sampitlg rtu, _ozano,,, juga
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meyakini akan pentingnya l ingkungan dalam mengoptimalkan

pembP I aj a ran .

Sugestopedia barangkali dapat disejajarkan dengan

teorj.-teori yanq berupaya mengembangkan bagaimana caranya

memanipulasi untuk mengoptimalkan pembelajaran dan ingat-

an. Hal ini sejalan dengan upaya'beberapa peneliti yang

berusaha mengenal i pernyataan-pernyataan mental yang op-

timal yang memudahkan kegiatan menghafal dan mengingat.

Hal ini dapat dijelaskan dengan gambar berikut.

bangun slaga terserltak

sangat
nEnderi ta
( penjejelan )

t idur
( Pembe I -
aj aran
tidur )

(S:ges-
topedia )

a tif
(penuh per-
iBtian )

EEiTES ,

9el isah
r

Gambar 2 DAERAH-DAERAH PSIKOLOGIS PEMEELAJARAN BAHASA

Dari gambar di atas terlihat adanya dua kutub pembelajar-

an. Kutub pada baqian kiri melambangkan telaah tentang

"pembelajaran tidur" sedangkan kutub baqian kanan melam-

bangkan telaah tentang "efisiensi penjejalan". Lozanov

meyakini bahwa umumnya situasi pembelajaran terdapat da-

lam keadaan santai, tetapi terarah etau terpusat, daerah

antara sadar dan tidak sadar.

Di antara sekian ciri I'letode Sugestopedia yang te-

lah dikemukakan di atas, ciri sentralitas atau pemusatan

musik dan ritme bagi pembel ajaran merupakan ciri yang
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pal i ng mencolok. Hal ini menunj ukkan hubungan sugestope_
dia dengan penggunaan musik fungsional la.i nnya, khususnya
yang digunakan dalam terap.i . Sebenarnya, terapi mengguna_

kan musik telah lama dibuktikan kemanjurannya. Bahkan,
dalam Bibel pun dijelaskan bahwa ,.irama kecapi djgunakan
unt uk mengus i r roh j ahat ,, 

.

Sehubungan dengan penggunaan mus.i k tersebut, Gaston
(dalam Ostrander et al. 1979:gO) mengemukakan perihal
f ungsi musik dalam terapi, ya.i tu: (t ) member.i kernudahan

dalam membentuk serta memel ihara hubungan pribadi, (2)
menimbulkan peningkatan harga diri _melalui peningkatan
kepuasan- dalam penampi 1an musik, dan (3) menggunakan
potensi ritme yang uni k untuk membangkitkan daya energi
dan ketenteraman. Fungsi ketiga merupakan (salah satu)
but'i r yang dimanfaatkan Lozanov untuk menciptakan dan
mengembangkan 'ikrim agar para pembe)ajar santa.i atau
rileks saat mene r i ma st ruktur, teladan, dan pen j el asan
penyaj ian kaidah-kaidah I inguist ik. Cara seperti ini
diharapkan dapat menolong siswa dalam melenyapkan pera_
saan takut kalau-kalau tidak berhasil. Dengan kata 1ain,
cara ini dapat membantu s.i swa dalam menanggulangi berba_
9ai rintangan dalam pembelajarannya.

B, Landasan Teori Kebahasaan

Dalam sugestopedia, Lozanov tidak membicarakan teo_
ri bahasa, ia tidak begitu memperhat.ikan asumsi-asumsi
mengenai unsur-unsur bahasa serta organisasinya. Dari pe_

i., LiK UPr PEIPUSTAI(A/.Ir

Li," P,1 !)i:lG
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nekanannya t e rhadap pelafalan serta pandangan-pandang-

annya tentang pembelajaran kosakata, terl ihat suatu pan-

dangan bahasa bahwa leksis merupakkan hal yang pokok, dan

terjemahan leksikan lebih mendapatkan perhatian daripada

kontekstual isasi. Namun, ada kalanya Lozanov benar-benar

mengacu pada pentingnya mengalami materi bahasa dalam

"keseluruhan teks yang bermakna" (Lozanov, 1978:268), Se-

'I ain itu, Lozanov mencatat bahwa "pembelajaran bahasa me-

lalui penggunaan Metode Sugestopedia mengarahkan siswa

bukan kepada penghafalan kosakata dan pemerolehan kebi-

asaan-kebiasaan tuturan, melainkan untuk dapat berkomuni-

kasi " ( Lozanov, 1978:109).

Lozanov menganjurkan agar siswa menelaah rekaman

teks d rumah atau di Iuar jam pembelajaran yang bermakna

dan benar-benar "sangat menarik". Semuanya 'i tu disimak

"sambiI menikmati mus'i k dan ucapan-ucapan asing" (Loza-

nov, 1978:277 ). Teks yang d'i simak itu hendaklah merupakan

cer.i ta-cerita yang menggembi rakan dan mengandung isi yang

emosional . Anjuran-anjuran Lozanov itu hanya bersi fat me-

motivasi belaka, dan tidak melambangkan suatu tanggung

jawab terhadap pandangan bahwa pada dasarnya bahasa di-

pel aj ari serta dipakai sesuai dengan fungs i nya sebaga'i

alat pengungkapan dan pembangkit emosi.

Dalam men je'l askan pelajaran tentang kata dan orga-

nisasi teks, Lozanov sering mengacu kepada bahasa yang

dipelajari sebagai "bahan atau materi baru" (misa'l nya ba-

han baru yang dipelajari itu dibacakan atau diceritakan
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kembal i dengan kata-kata sendi ri oleh guru) (Lozanov,

1978:270). Menurut Lozanov, kalau fokus suatu pembelajar-

an bahasa asing adalah penghafalan kaidah-kaidah tata ba-

hasa, maka ha1 itu dapat dicapai secara optimal melalui
penggunaan Metode sugestopedi a.

C. Landasan Teor i Pembelajaran

Pemberian sugesti adalah jantung Metode Sugestope-

dia. Menurut kebanyakan orang, sugesti ini agak berbau

h'i pnotis. Lozanov mengakui kemungkinan asosiasi tersebut

bagi pengembangan Metode Sugestopedia. Sungguhpun demiki-

an, ia memisahkan sugestopedia dari "konsep kl inis hipno-

tis yang sempi t sebagai jenis pe rnyit aan kesadaran yang

stat'i s, mirip tidur, dan dapat diubah" (Lozanov, 1978:3).

Lebih lanjut, Lozanov menyatakan bahwa yang membedakan

sugestopedia dengan hipnotis dan bentuk pengawasan p.i ki r-
an dan ingatan lainnya seperti digunakan dalam terapi-te-
rapi psikologis, adalah: hipnotis dalam terapi psikolo-
gis itu kekurangan " rasa desugestif-sugestif" dan "gagal

dalam menciptakan suatu pendirian yang konstan yang di-
cadangkan melalui psiko-relaksasi (Lozanov, j978:267).

Menurut Brancrof (dalam Lozanov, 1978:72) komponen

yang dapat dianggap sebagai tempat beroperasinya desuges-

t i sert a sugest i dan merupakan j a lan masuk bagi cadangan

ada enam, Keenam komponen teoretis pent.i ng itu adalah:

(1) wibawa, (2) sifat kekanak-kanakan, (3) sumber ganda,

(4) intonasi, (5) i rama, dan (6) konser pseudo-pasi f.



Penjelasan masing-masing komponen tersebut adalah sebagai

berikut.

I . l^J i bawa

Pada umumnya orang lebih dapat mengingat dengan ba-

ik dan sering terpengaruh bila ia mendengarkan informasi

dari orang yang berwibawa dan dapat dipercaya. Lozanov

meyakini bah',ra bahasa yang bernada ilmiah, data penqatram-

an yang positit, dan guru yang berwibawa menegakkan suatu

sistem ritual secara otoritas, sangat menarik dan (nemikat

bagi kebanyakan pembelajaran. Laporan tentang kesuksesan

pembelajaran jelas akan meningkatkan wibawa metode ini

dan sikap positif yang tinggi, semuanya itu akan mening-

katkan kewewenangan guru.

2. Sif at Kekanak-kanakan

Otoritas atau blibawa atau kewewenangan guru berguna

untuk menciptakan hubungan pengajar dan pembelajar seper-

ti hubungan orang tua dengan anak. DaIam peranan sang

anak itu, pembelajar ikut ambil bagian dalam bermain pe-

ran, permainan, nyanyian, dan latihan senam, yang semua-

nya sangat r.nembantu "siswa yang Iebih besar memperoleh

kembal i kepercayaan diri, spontanitas, dan penerimaan

sang anak".

Dengan demikian, dalam penerapan l'letode Sugestope-

dia, terlihat bahwa guru kadang-kadang berperilaku seba-

gai l:anak-kanak. Hal ini dimaksudkan agar dalam aktivitas

pembelajaran siswa merasa aman, mendapatkan simpati
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dari sang guru. Sementara itu, guru dapat mengem_

konsep empat i terhadap di ri si swa.

3. Sumber Ganda

Dalam Metode Sugestopedia, pembelajar t idak hanya

bel aj ar dar i pengaruh pengaj aran l angsung, tetap.i j uga

dari pengaruh tempat pengajaran .i tu berlangsung. Hal_hal
yang terka'rt dengan penciptaan serta pengembangan l ing_
kungan fisik seperti dekorasi kelas yang ceria, latar be_

lakang musik, potongan kursi, dan pribadi pengajar, di_
anggap sama pentingnya dengan materi pengajaran itu sen_

diri. Semua itu merupakan sumber ganda yang dapat mening_

kat kan dan memant apkan has.i .l penga j aran yang sangai d i _

dambakan oleh pengajar dan pembelajar. ,/

Dengan kata 1ai n, pengguna Metode Sugestoped.i a

hendaknya meyakini dan mempraktekkan bahwa pembe.l ajaran
yang berdaya guna adalah pembelajaran yang mendayagunakan

multisumber belajar. Bahkan, siswa itu sendiri dapat
didayagunakan sebagai sumber belajar bagi siswa lainnya.

4. ntona I rama , dan Kon se r Pseudo-Pa sif
Menurut teori sugestopedia, berbagai nada dan i rama

yang mengir.ingi materi yang disajikan turut membantu

menghindarkan dan menghi langkan rasa bosan dan jenuh yang

timbul akibat kemonotonan dalam hal ulangan, dramatisasi,
dan penanaman tentang makna terhadap materi linguistik.
Dalam penyajian pertama materi linguistik, tiga ungkapan

dibacakan bersama-sama dengan nada yang berbeda. Da.l am
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penyajian kedua materi pembelajaran memvisual isasil,.an su-

atu konteks dan penghafalannya (Lozanov, 1978t19).

Intonasi di atas dikoordinasikan dengan letar bela-

kang ml.rsik. Ha1 ini sangat membantu menimbulkan sikap

santai yang oleh Lozanov diacukan sebagai "konser pseudo-

pasif". Keadaan dan suasana seperti ini dirasakan sebagai

suatu yang optimal bagi pembelajaran. Dengan kata Iain,

Eegala kegelisahan dan ketegangan dapat dihilangkan dan

konsentrasi dapat ditingkatkan.

Jenj.s dan tipe musik merupakan suatu yang bersifat

kritis bagi keberhasilan pembelajaran. "Kuncinya adalah

mendapatkan musik yang tepat bagi jenis pengaruh yang di-

inginkan ... I'lusik ybng kita gunakan dalam "adi-pembel-

ajaran" atau pembelajaran yang unqgul memang sangat pen-

ting, bahkan Iuar biasa pentingnya. Kalau musik itu tidak

dapat memenuhi pola yang diinginkan, maka perubahan haki-

kat kesadaran yang diinginkan pun tidak akan terjadi".

Lozanov menganjurkan serangkaian gerakan lambat (60 de-

nyutan dalam satu menit) dalam nada 4,/4 bagi konserto-

l;onserto yanq diranqkai menjadi konser yang memakan waktu

kira-kira setengah jam. Lozanov mengamati bahwa dalam

konser-konser seperti itu tubuh menjadi santai dan piki-

ran menjadi tajam serta siaga (Ostrander et al . L979t74).

Sebagai perbaikan dan penghalusan lebih lanjut,

maka "periset sugestopedia dari Universitas Karl l'larx,

Leipzig (Jerman Barat) mengamati bahwa gerakan lambat

dari musik instrumental baroque yang bercirikan alat-alat
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musik gesek, ternyata memberikan hasi l Iebih baik da.l am

pembelajaran (Ostrander et al. .t979:tl5). Mereka mencatat
bahwa ritme-ritme musik mempengaruhi i rama tubuh, sepertl
denyutan j ant ung , dan para periset telah mencat at bahwa

denyutan jantung yang rambat sangat efisien bagi piki ran
untuk mengadakan loncatan-loncatan yang j auh ke muka

(Ost rander et al . I 979:63 ) . Bahkan mereka j uga mengamat .i

pertumbuhan sayur mayur dengan stimulus 60 denyutan, Dari
pengamatan itu d.i temukan bahwa ,,tanaman yang tumbuh dalam
kamar yang diiringi musik baroque o1 eh Bach dan musik
India oleh Ravi Shankar leb.i h cepat tumbuh dengan segar
dan berkembang dengan pesat, sedangkan tanaman yang ber_
ada dalam bil.ik yang diili ngi musi k rock menjadi .l ayu dan

mati (Ostrander et al. 1979:82). pembelajaran sugestope_
d'i a secara konsekuen dibangun berdasarkan suatu tipe mu_

sik tertentu dan dengan suatu kecepatan tertentu pula.

D. Rancang Bangun Metode Sugestopedia

Sebagaimana halnya metode lain yang d.i turunkan dari
suuatu pendekatan, maka dalam konstruksi atau rancang ba_

ngun Metode Sugestoped.ia ini juga dibicarakan beberapa
hal, yaitu: tujuan, si labus, tipe_tipe kegiatan pembe.l _

aj aran dan pengaj aran, peranan pembe I aj ar, peranan peng_

ajar, dan peranan bahan pengajaran.

1, Tu i uan

Tujuan

me n y ampa i kan

penggunaan met ode ssugest oped.i a adal ah unt uk

keteramp'i lan berbicara dengan leb.i h baik dan
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lancar secara cepat. Metode ini mendasarkan tuntutan pem-

belajarannya pada penguasaan siswa terhadap da{tar-daftar

pasangan kosakata yang sangat banyak. HaI ini sangat pen-

ting artil.rya bagi siswa. Namun, Lozanov menekankan bahwa

daya ingatan bukanlah merupakan Euatu keterampi Ian yang

terpisah, melainkan merupakan suatu hasil atau akibat da-

r-i "stimulasi personalitas yang positif dan komprehensif"

(Loranov, 1978:253). Selanjutnya, dijelaskan bahwa tujuan

utama penggunaan metode Sugestopedia bukanlah memorisasi

atau penghafalant tetapi adalah pemahaman dan pemecahan

masalah-masalah secara kreatif. Umumnya hafalan dan pe-

mecahan masalah itu adalah dalam hal kosakata. ItuIah

sebabnya hal kosakata ini mendapat nilai tersendiri seba-

ga-i suatu tujuan pembelajaran yang penting dalam penerap-

an Metode Sugestopedia,

2. Si 1 abus

Pembelajaran bahasa melalui penerapan l'letode Suges-

topedia berlangsung selama 5O hari, Iama kegiatan dalam

seminggu adalah 6 hari, sehari kegiatan berlangsung sela-

ma 4 jam. Selama 30 hari tersebut pelajaran terdiri dari

1O urrit. Fokus sentral dari masing-masing unit adalah se-

buah dialog yang terdiri dari l2OO kata' daftar kosakata'

dan komentar tentanq tata

Metode Sugestopedia dapat

maupun secara kPsel uruhan.

bahasa. Pol a kerja penggunaan

dikembangkan sec ara

Studi per unit diatur

per unit

sek i tar
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t iga hari. Hari pertama ber'l angsung selama setengah hari,
hari kedua penuh, dan hari ketiga kembalj setengah hari.

Hari pertama pola ker ja perun.i t di.l akukan dengan

mengerjakan unit baru. Guru mediskus.i kan isi umum dialog
un'i t tersebut, kemudian berusaha menjawab pertanyaan_per_

tanyaan yang menarik. Setelah .i tu, teks dialog yang juga

dimiliki siswa itu dibacakan dua atau tiga kali setelah
diskusi berakhir. Hal inj dilakukan agar pemahaman terha_
dap isi dialo9 bisa 'l ebi h mantap. Hari kedua d i l akukan

untuk memperluas dasar teks. perluasan ini terdi ri dari
peniruan tanya jawab, pembacaan dialog, dan pengerjaan

terhadap 150 butir kosakata baru yang disaj ikan dalam

unit hari itu. Hari ketiga digunakan untuk perluasan ;l an_

jutan. Hal ini mencakup dorongan kepada siswa untuk mem_

buat kombinasi dan produksi berdasarkan isi dialog.
Pola kerja seluruh pembelajaran bahawa juga mempu_

nyai penampi I an dan penyaj i an. Hari pertama di adakanl ah

tes untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa dan untuk

menetapkan apakah siswa dimasukkan dalam kelompok pemula

baru atau pemula modi f .i kasi. Setelah itu guru men je.l askan

seluk-beluk pembelajaran dan sikap yang harus diambi I

siswa terhadap pembelajaran tersebut, penjelasan ini di_
rancang sedemikian rupa untuk menempatkan siswa dalam

suasana be'l ajar yang positif, santai, dan percaya akan

keberhasi lan masing-masing dalam belajar.
Selama pembelajaran bahasa, terdapat dua kesempatan

untuk menggenera ii sasi bahan. Saat pembelajaran berlang_

liri'. i ( LiP T FEii'iljSTAfi lt^,i\

tK:P !:.'i 
=.r, 
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sung siswa didorong untuk mempraktekkan bahasa

dalam suatu latar tertentu, misalnya di hotel dan

ran. Di akhi r pembelajaran, kegiatan diarahkan pada

penampi 1an-penampi lan tertentu yang memungkinkan

terl ibat dj dalamnya.
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sasaran

resto-

suatu

si swa

3. T i pe-t 'i pe Kegi at an Pembelaiaran dan Penca i aran

Jenis kegiatan yang paling khas dalam penerapan

Metode Sugestopedia adalah "kegiatan menyimak" yang ber-

kaitan dengan teks dan kosakata teks setiap unit. Kegiat-

an menyimak ini merupakan bagian khas dari "fase pra-

pembelajaran" yang berlangsung pada hari pertama suatu

unit baru, Terhadap set iap unit baru, kegiatan pertama

adalah siswa mel'i hat dan mendiskusikan unit tersebut

dengan guru. Kegiatan kedua, para siswa dengan santai dan

bersandar pada kursi mendengarkan guru membacakan teks

dengan "cara tertentu". Keg i at an ket i ga, bahan (teks) itu
diperankan oleh instruktur dengan gaya dramatik selaras

dengan latar bel akang bent uk musik tertentu yang telah

diperikan sebelumnya. Selama fase (ketiga atau pembacaan

ketiga) ini, para siswa bersandar pada kursi dengan san-

tai , dan bernafas dalam-dalam secara teratur sepert i yang

diperintahkan guru. Saat-saat seperti ini lah yang diyaki-
ni oleh Lozanov sebagai peral ihan ke arah sistem pembel-

aj aran yang t i dak sadar.
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4. Peranan Pembel aj ar

S'i fat keikutsertaan siswa dalam pembe'l ajaran bahasa

me lal ui pene rapan Metode Sugest oped i a adal ah sukare la.

Sungguhpun dem'ikian, da'l am kesukarelaan itu diharapkan

siswa patuh pada peraturan-peraturan kelas dengan segala

kegiatannya. Sikap mental yang diharapkan dar,i siswa se-

I ama pembel aj aran berl angsung adal ah kekli t i san si swa

terhadap suatu keberhasilan. Itulah sebabnya selama pem-

belajaran berlangsung siswa di jauhi dari hal-hal yang da-

pat mengganggu pi k i ran dan godaan-godaan l ai nnya. Sel ama

pembel aj aran, pembel aj ar sama sekal i t idak bol eh meman i-

pulasi, memikirkan, atau menelaah bahan yang disajikan

tetapi harus memel ihara dan mempertahankan pseuoeo-iasif

yang merupakan wadah pemahaman materi bagi mereka, teru-

tama dengan mel ibatkan aspek bawah sadar.

Secara ideal , kelompok-kelompok pembelajar hendak-

nya homogen secara sosial, jumlahnya 12 orang dalam satu

kelompok, dan perbandingan antara pria dan wanita adalah

sama. Selama kegiatan, para pembelajar duduk dalam suatu

l ingkaran. Ha1 ini dapat mendorong terciptanya hubungan

tatap muka dan pergantian partisipasi aktif antara mere-

ka.

5. Pe ranan Pengaj ar

Da lam penerapan Metode Sugestopedia,

pengaj ar ada l ah menc i pt akan situasi-si tuasi

kan wadah pembelajar untuk dapat disugesti

pe ranan ut ama

yang me rupa-

dengan bai k.
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Setelah itu, guru atau pengajar juga berperan sebagai

penyaj i materi l'i nguistik sedemik'i an rupa seh'i ngga mendo-

rong terciptanya penerimaan dan penyimpangan oleh pembel-

ajar. Menurut Lozarov (1978:275-276 ) beberapa perilaku

guru yang diharapkan dalam metode ini adalah:

1) tunjukkanlah kepercayaan penuh pada metode ini;

2) perl ihatkan pe|i laku yang tidak mudah puas dalam hal

t at akrama dan berpakai an;

3) aturlah secara tepat, dan perhatikanlah dengan cermat

tahap-tahap proses awal pengajaran, misalnya pemi I ihan

dan penanyangan musjk serta ketepatan vJaktu.

4) pel'iharalah sikap serius dan sungguh-sungguh terhadap

pembe laj aran t e rsebut ;

5) berikanlah tes dan berilah respon secara bijaksana

terhadap makalah-maka'l ah yang jelek (kalau ada);

6) beri 1ah penekanan pada si kap-si kap g I obal t e rhadap ma-

teri; dan

7) peliharalah kegairahan dan keantusiasisme yang sopan.

Menurut Stevick (1976: 56) ada beberapa gaya ter-

tentu dalam penyajian materi, ada yang berbe'l it-belit dan

ada yang sukar dapat dicapa'i . Agaknya jelas terl ihat

bahwa para guru harus dipers'i apkan benar untuk menyesuai-

kan di ri dengan metode i ni secara bertahap. Sebagai

tambahan, j uga di sarankan agar para guru di harapkan

terampiI dalam berperan, bernyanyi, dan teknik-teknik

psiko-terapeutik.



6. Pera an Met er i Pemb e'l a i aran

Bahan atau materi pembelajaran dalam penerapan

Metode Sugestopedi a terdi ri dar i mat er i penuj ang I angsung

(terutama teks dan rekaman) dan materi penunjang tidak
'1 angsung (misalnya peralatan-peralatan tetap dalam ke'l as

dan musi k ). Teks d i susun sekitar sepu'l uh unit. Bu ku teks

hendaknya mengandung emosional, bermutu sastra, dan ber-

sifat menarik. Masalah bahasa dalam teks hendaknya di-
perkenalkan sedemikian rupa sehingga tidak mengal ihkan

perhatian siswa dari isi pembelajaran, Tema-tema yang

cenderung menimbulkan trauma dan materi yang menimbulkan

kebencian siswa hendaknya d.i jauhkan (Lozanov, 191 a:27A).

Setiap unit pembelajaran hendaknya dikendal.i kan oleh satu
'i de yang memberi ci ri pada sub tema yang beraneka ragam.

Sebagai satu ha'l yang memegang peranan, maka I .i ngkungan

pembel aj aran hendaknya j uga di pert imbangkan untul( dima-

sukkan dal am materi pel aj aran.

E. Prosedur Penerapan Metode Sugestopedia

Ke'l as bahasa yang berlangsung selama empat jam,

mempunyai t iga bagian yang berbeda. Bagian pertama dise-
but dengan bagian tinjauan Iisan. D.i sini bahan yang akan

dipelajari dipakai untuk diskusi oleh guru dan siswa.

Semua peserta diskusi duduk dalam suatu l ingkaran pada

kursi yang di rancang dengan khusus. D.iskusi ber'l angsung

menyerupai seminar. Dalam diskusi ini hal-hal yang diba-
has dapat berupa studi-mikro (perhatian dikhususkan pada
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tatabahasa, kosakata, dan tanya jawab) atau studi-makro

(penekanan di letakkan pada ke9'i atan bermain peran dan

gerakan yang 1eb'i h I uas, dan konst ruksi -konst ruks i bahasa

yang inovatif). Intinya, siswa buka hanya memahami bahasa

secara konseptual, namun juga secara aktual atau dalam

penggunan komun'i kas i . .

Dal am bagi an kedua, baru bahan di saj ikan dan di d'i s-

kusikan. Keg'i atan ini berupa memeriksa suatu dialog baru

peserta terjemahannya dalam bahasa asli, setelah itu men-

djskusikan setiap masalah mengenai tatabahasa dan kosaka-

ta atau isi pelaiaran yang dianggap oleh guru sangat pen-

ting untuk diketahu'i siswa. Patut dicata bahwa dalam

bagian ini secara khusus dapat diadakan komentar siswa

dalam bahasa yang di ing'i nkannya. Para siswa dibimbing dan

dituntut untuk memandang pengalaman yang ada dalam bahan

baru itu sebagai sesuatu yang menari k ' S'i kap dan wi bawa

guru dianggap kritis untuk mempers'i apkan keberhasrlan

s i svra dalam pembelajaran mereka.

Bagian ket iga -djkenal dengan fase pertemuan untuk

mencoba berhubungan dengan roh orang mati dan pemutaran

musi k- merupakan suatu ci ri khas yang membuat Metode

Sugestopedia sangat terkenal. Pada fase ini, siswa ditu-

gasi untuk merenung, mendramat iasikan dialog-dialog de-

ngan orang yang tidak berada dalam ruang tersebut' Jadi,

siswa secara 'i ndividual sekaligus berperan sebagai penu-

tur dan 'l awan tutur.
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F. Kemungkinan Penerapan Metode Sugestopedia dalam Pem-
bel aj aran Bahasa Indonesia

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada pembahas-

an terdahulu, dapatlah ditali k beberapa kesimpulan.

1. Metode Sugestopedia atau sering juga disebut dengan

Metode Lozanov merupakan suatu metode pembelajaran ba-

hasa yang didasarkan atas beberapa disipl in i 1mu, mi-

salnya: yoga, mus'i k (klasik), dan psikolog'i ' Dengan

berbagai dis'i pl in i'l mu tersebut, diduga metode 'i ni sa-

ngat efekt i f, sebab dapat men ingkat kan pencapai an ha-

sil pembelajaran 5 sampai 50 kali Iipat dari pencapai-

an hasi l pembelajaran dengan metode biasa.

2. Ciri yang paling mencolok Metode Sugestoped'i a adalah

penggunaan musik dan ritme musik bagi pembelajaran.

Ciri-ciri umum Iainnya berka'i tan dengan dekorasi ke-

las, perabotan kelas, pengaturan ke1as, dan peri laku

gu ru sebagai pemegang otoritas). Musi k be r fungs i seba-

gai terapi yang sangat besar peranannya dalam meng-

hindari segala rintangan , terutama yang bersi fat ps'i -

kologis dalam mencapai hasil pembe'l ajaran bahasa yang

maksi mal .

3. Memperhat i kan teori bahasa sebagai sal ah sat u bag'i an

pendekatan Metode Sugestopedia, tampak'l ah bahwa sasar-

an metode ini adalah agar pembelajar teramp'i l menggu-

nakan bahasa yang dipelajarinya sebagai alat komunika-

si. Untuk mencapai keterampi lan itu penghafalan terha-

dap kosakata dan tatabahasa serta pemerolehan kebiasa-

an-keb'iasaan tuturan bahasa yang dipelajari sangatlah
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penting. Teori pembelajaran yang melandasi metode ini

ada enam komponen, yaitu: kewibawaan, sifat kekanak-

kanakan, sumber ganda, intonasi, irama musik, dan kon-

ser pseudeo-pas'i f. Keenam komponen ini hendaknya di-

dayagunakan secara se rent ak.

DaIam mendesain atau merancang penggunaan Metode Su-

gestopedia, hendaknya diperhat'i kan: tujuan, si labus,

tipe kegiatan belajar mengajar, peranan pembelajar,

peranan pengajar, dan peranan materi pengajaran, Tuiu-

an, telah dijelaskan bahwa tujuan Metode Sugestoped'i a

adalah agar pembelajar mampu berkomunikasi, selain itu
juga diharapkan agar siswa dapat memecahkan masalah

kebahasaan secara kreatif, Hal ini tentu saja dimung-

kinkan oleh kemampuan siswa menghafal dan memahami

t at abahasa dan kosakat a, Si I abus pembe'l ajaran dengan

menggunakan Metode Sugestopedia berlangsung selama 30

har i dengan 1O unit studi. Ti ap-t i ap unit terdi ri dari

1200 kata, daftar kosakata dan komentar tentang tata-

bahasa, Dalam sehari kegiatan berlangsung selama 4

jam, sedangkan dalam satu minggu kegiatan berlangsung

selama 6 hari. Keqiatan, kegiatan utama dalam penerap-

an Metode Sugestopedia ada'l ah menyimak yang berkaitan

dengan t eks dan kosakat a set i ap un i t . Pe ranan pembe I -

aiar, sifat pembelajar dalam penerapan Metode Sugesto-

pedia adalah sukarelawan, sungguhpun demikian siswa

harus patuh dengan peraturan-peraturan dan kegiatan

kelas lainnya, Peranan oenqaiar, peranan utama penga-
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jar adal ah berusaha menc i pt akan situasi-situasi yang

merupakan wadah pembelajaran, dengan demikian diharap-

kan siswa tersugesti untuk belajar. Peranan bahan

oenqa l aran , peranan materi hanya bersifat penunjang,

ba'j k sebaga'i penunjang langsung (seperti teks dan re-

kaman) maupun sebagai penunjang tidak langsung (seper-

t'i peralatan tetap di kelas dan musik).

5. P rosedu r penerapan Metode Sugestopedia terdi li at as

tiga bagian. Bagian pertama berkaitan dengan pembinaan

dan pengembangan kemampuan si swa berbahasa I i san,

bag i an kedua bersi fat pembahasan dengan cara berdis-

kusi, dan bagian ketiga berupa meditasi dan pemutaran

mus'i k.

Berdasarkan kesimpulan di atas, ki ranya metode su-

gestopedia ini patut mendapat perhatian untuk dikembang-

kan dan diterapkan dalam pembe'l ajaran Bahasa Indonesia.

Dengan pene rapan metode ini akan d i pe ro'l eh hasi I yang me-

muaskan dan ke'l uhan tentang rendahnya mutu proses serta

hasi I pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diatasi.

Agar penerapan metode penerapan metode i ni dapat

berjalan dengan baik, maka segala sesuatunya harus disi-

apkan secermat mungki n. Guru-9uru terlebih dahu lu harus

mendapatkan penataran tentang apa dan bagaimana menerap-

kan metode 'i ni. Para guru harus mengetahui sarana yang

di gunakan, cara memakai , dan merawatnya. Bi ) a perl u harus

disiapkan hal -ha l lain yang terkait.
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PENUTUP

Dalam bab penutup ini akan dikemukakan uraian ten-

tang bagaimana menenentukan metode terbaik untuk membel-

ajarkan bahasa kedua maupun bahasa asing. Sebelum sampai

kepada gambaran dan kesimpulan yang memadai untuk menen-

tukan metode pembelajaran terbaik ' 
patut dicatat bahwa

seorang guru, metodolog, ataupun praktisi yang berkepen-

tingan dengan metodologi pembelajaran bahasa hendaknya

mampu memperbandingkan antara satu metode dengan metode

pembelajaran bahasa yang lain. Tentu saja' banyak faktor

yang hendaknya dipertimbangkan untuk membandingkan metode

yang satu dengan yang Iain tersebut.

A. Peranan Pembandingan lletode Pembelajaran Bahasa dan
Permasalahan yang harus Diperhatikan

Berbagai metode pembelajaran bahasa telah muncul

dalam usaha mengatasi berbagai kekurangan/kelemahan ha-

sil belajar bahasa siswa setelah mempelajari suatu baha-

sa. Setiap metode pembelajaran memiliki kekhususan jika

ditinjau dari pendekatan' desain ' dan prosedur yang digu-

nakan. Oleh sebab itu, penggunaan suatu rnetode bukanlah

berati harus mengikuti seluruh lanqkah sesuai dengan je-

nis pendekatan dan prosedur yeng ditawarkan oleh Pende-

katan tersebut. Seorang guru dapat saja menyusun sePe-

rangkat prosedur pembelajaran yang kira-kira dapat mem-

berikan hasil pembelajaran yang baik dan kemudian beru

merumuskan kembali desain serta pendekatan hingga penje-

l{ljLlK UPT p ER?I.)sTItl(AAl.
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Iasan tentang prosedur tersebut. SeIain itu, guru juga

bisa rnenentukan jenis pendekatan yang dipakai namun juga

mengembangkan rnetode pembelajaran sesuai dengan metode

yang ada tanpa harus mengikuti rumus-rumus dalam pende-

katan tersebut secara ketat. Cara ideal untuk memitih

dan menentukan rnetode adalah dengan jalan membandingkan

metode yang satun dengan metode yang Iain.

Sesuai dengan tujuan untuk membandingkan metode-

metode tersebut, pada bab terakhir buku ini akan dibahas

berbagai saran dan cara membandingkan metode pembelajaran

bahasa. Sejumlah metode yang akan dibicarakan adalah

metode yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnyar ya-

itu Metode Audiolingual (di.singkat AU) dan Metode Suges-

topedia (disingkat HS). Selain itu, secara sekilas juga

disinggung metode-metode pembelajaran bahasa Iainnya yang

belum dibahas dalam buku ini dan rencananya akan ditulis

pada buku yang Iain. Metode-metode tersebut adalah Metode

Respons Fisik Total (disingkat RFT), Metode Cara Diam

(disingkat CD) r Metode Alamiah (disingkat AL), dan

Metode Pembelajaran Bahasa Masyarakat (disingkat PBM).

Melalui usaha mernbandingkan metode pembelajaran ba-

hasa, diharapkan seorang guru dapat mengetahui dan meng-

ambi I manfaat tentang pengetahuannya berkaitan dengan

beberapa ha1. Hal-ha1 ter5ebut berkaitan dengan metode

pembelajaran mana yang cocok dalam pembelajaran bahasa

yang akan dikembangkannya, bagaimana prosedurnya r apa

teori pembelajaran yang melandasinya, bagaimana Pengem-
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bangan silabusnya, serta bagaimana perumusan kegiatan

pembel aj aran dan pengajarannya.

Untuk membuat perbandingan metode, hendaknya diper-

timbangkan bebprapa ,nasalah. l'lasalah tersebut adalah se-

bagai berikut.

(1) Hal-hal apa yang perlu diperhatikan dalam membanding-

kan metode pembelajaran bahase?

(2) HaI-hal apa yang perlu diperhatikan dalam mengembang-

kan metode dan kurikulum bahasa?

(3) Sejauh manakah peranan analisis kebutuhan dalam Pe-

ngembangan metode dan kurikulum bahasa?

(4) Hal-hal apa yang diperlukan dalam merumuskan tujuan

pembelajaran bahasa?

(5) HaI-hal apa yang harus diketahui guru bahasa untuk

menyeleksi kegiatan pembelajaran dan Pengajaran, ser-

ta bagaimana kegiatan pembelajaran dan Penqajaran

tersebut dikembangkan?

(6) Hal-haI apa yanq Perlu dievaluasi dalam menyusun ke-

giatan pernbelajaran dan pengajaran bahasa?

(7) Apa hubungan antara data deskriptif dengan penyusunan

evaluasi metode pembelajaran bahasa?

(B) Apa aspek kecakapan berbahasa yang hendak dikembang-

kan melalui Penerapan suatu metode?

(9) Untuk kelomPok pembPlajar mana suatu metode dapat di-

gunakan secara ef ektif ?

(10) Pada tingkat kemamPuan Pembelajar yang mana suatu me-

tode dapat digunakan secara efektif?
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(11) Apa jenis pelatihan yang diperlukan untuk mengembang-

kan kecakapan seoranq guru bahasa?

( 12) DaIam kondisi bagaimana suatu metode pembelajaran

menjanj ikan hasi I yang efektif?

(13) Sejauhmana peranan tanggapan guru dan siswa terhadap

penerapan suatu metode?

(14) Eagaimana prosedur membandinqkan suatu metode dengan

metode yang 1a i. nnya?

(15) Bagaimana guru harus mengembangkan sikap terhadap

penggunaan suatu metode?

Perbandingan antarmetode Pembplajaran Bahasa secara
Sederhan a

Sepintas 1a1u, Metode Respons Fisik TotaI (RFT) dan

Metode Pembelajaran Bahasa Masyarakat (PBM) ini tampak

antitesis atau berlawanan. Dengan membandingkan unsur-

unsur pada taraf desain, ditemukan bahwa RFT secara

khusus memiliP,i sebuah silabus tertuliE dengan pengenalan

struktur dan kosakata yang memadai. Pada siEi Iain, PBM

tidak memiliki silabus dan berjalan di Iuar apa yang di-

rasakan perlu oleh para siswa untuk diketahui, DaIam RFT

peranan guru adalah peranan pelatih (dri 1l naster\ ,

pengarah dan juga motivator. Pembelajar RFT bergerak ak-

tif secara fisik, sedangkan pembelajar pada PBm tidak

aktif dan dalam konfigurasi tetap- RFT menciptakan hu-

bungan khusus di antara para siswa dan menekankan pen-

tingnya ind iv idu berbuat sendiri,
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Sesuai dengan namanya PBN Iebih menekankan pada hu-

bertindakbungan kemasyarakatan, antara guru dan siswa

secara sportif dan bersama-sama, Pada tingkat prosedur,

dapat dilihat bahwa praktek bahasa RFT pada umumnya ber-

sifat mekanis, dengan tekanan pada menyimak, sedangkan

pada praktek PBl"1 bersifat inovatif dengan tekanan pada

produksi bahasa.

Dalam pendekatan RFT dan PBMr ditemukan tekanan '
penentang dan kesulitan sebagai hambatan besar untuk bel-

ajar bahasa yang baik. Keduanya mendapat ketentuan t Per-

hatian dan partisipasi kelompok siswa sebagai sentral

atau unsur penting untuk mengatasi hamba tan-hamba t an ini.

RFT dan PBM memandang tahap-tahap belajar bahasa orang

dewasa adalah sebagai rekapitulesi tahap-tahap belajar

anak-anak, dan keduanya mengganggap penggunaan media' dan

pengingatan kembali unsur- unsur bahasa sebagai isu-isu

sentral. Pengguna TPR dan PBM menyepakati bahwa belajar

itu bersifat multimodal r Yang maksudnya adalah siswa

harus lebih banyak terlibat dariPada harus duduk dan

menyimak dengan pasif. Ia harus dilibatkan secara soma-

tis, fisiologis dan secara intelektual (Curran, L976279\ '

Pada tingkat desain ini RFT dan PBM tidak mempunyai ba-

han-bahan khususr namun keduanya beranggaPan bahwa bahan-

bahan itu dapat dihasilkan sendiri (secara Iokal) sesuai

dengan keperluan.

Hasalah-masalah lain tentang perbendingan antara

pendekatan dan ,netode ini muncul dari penggunaan model



analisis saat ini. Meskipun telah diketahui bahwa semua

pendekatan dan metode yang menyatakan keputusari-keputusan

tentang isi pembelajaran, dan bagaimana isi pembelajaran

itu diberikan, namun metode-metode dan pendekatan-pende-

katan itu berbeda dalam tekanan, dan prioritas yang mere-

ka berikan kepada isi pembelajaran itu sendiri. Seperti

pada Metode Audiolingual (AU) dan juga beberapa versi

Pengajaran Bahasa Komunikati{ r yang telah diuraikan pada

buku Iain dan bab terdahulu, semuanya merupakan proposal

pembelajaran bahasa yang memandang variabel isi pembel-

ajaran sangat penting untuk keberhasilan belajar bahasa.

Masing-masing metode membuat proposal konkret untuk se-

buah silabus bahasa, dan silabus itu merupakan bentuk

dasar atau landasan untuk p rosed u r- prosedur pembelajaran

yang ditentukan. Metode-metode itu berbeda dengan apa

yang mereka pandang sebagai kornponen-komponen dasar dari

sebuah silabus, karena metode-metode itu berasal dari

pandangan - pand ang an yang berbeda terhadap sifat dan wujud

bahasa. Namun masing-rnasing metode memandang si labus

sebagai suatu komponen utama dari pembelajaran bahasa. Di

Iain pihak, metode-metode seperti Metode Cara Diam (PICD) t

Metode Alamiah (MA), dan RFT, tidak dimulai dengan isj.

bahasa tapi dengan suatu teori bahasa. Hasing-ma5ing me-

tode merupakan hasil dan aplikasi teori belajar bahasa

tertentu, serta merupakan suatu teori pembelajaran yang

melengkapi teori sebe I umnya .
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Sebuah pendekatan atau metode lebih dari sekedar

seperangkat praktek pembe I aj aran didasarkan pada su-yanq

bahasaatu pandangan tertentu terhadaP

sa. Dalam sebuah metoder akan

nyaan, seperti berikut ini.

dan belajar baha-

tersirat beberapa per ta-

(a) Apakah metode menghasi tkan aktivitas belajar bahase ?

(b) Apakah metode yang satu lebih efisien dari metode-

metode yang I ainnYa ?

Untuk mengukur nilai atau efektivitas dari berbagai

metode, perlu memper t imbang k an atau menilai rnetode-metode

itu dalam kaitannya dengan suatu pembelajaren bahasa

yang memiliki sasaran, tujuan dan karakteristik terten-

tu.

C. Keterkaitan antara Pengembangan l'letode Pembelajaran
Eahasa dengan Kurikulum

Jika ditinjau dari pengembangan kurikulum bahasa '

pemilihan metode Pembelajaran merupakan suatu tahapan da-

lam sistem atau rangkaian aktivitas Pengembanqan kuriku-

Ium yang saling bertautan. Pemilihan pendekatan, metode'

bahan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas belajar, bia-

sanya dilakukan dalam konteks desain dan Pengembangan

program pembelajaran bahasa. Ketika seorang direktur sc!-

kolah bahasa atau lembaga bahasa mengumumkan kepada para

sta{ pengajar bahwa kelompok pembelajar yanq akan datang

terdiri dari 45 orang usahawan Jepang yang memerlukan

kursus bahasa secare intensif selama 6 minggu dalam baha-

Ea Ingqris lisan ( conversation), maka Para Pengajar ti-

irilLIK UPT PEiiPUS ii:ri(i:rrrr.,
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daklah perlu melompat dan berseru, "l'1ari kita gunakan

Metode Cara Diaml", atau, "Mari kita gunakan metode Res-

pons Fisik Total l" . Pernyataan-pernyataan mengenai haI

yang mendesak seperti itu, akan ditujukan pada maselah

siapa yang akan belajar bahasar bagaimana tingkat kemam-

puan berbahasa mereka saat ini' bentuk kebutuhan komuni-

kasi apa yang mereka kehendaki ' 
pada situasi-situasi ba-

gaimana bahasa Inggris itu akan mereka gunakan di masa

yang akan datang, dan sebagainya.

Jawaban-jawaban atas berbagai pertanyaan sePerti

tersebut tadi harus disusun sebelum tujuan-tujuan program

pembelajaran ditetapkan dan sebelum pemilihan silabust

metode atau bahan pembelajaran dilakukan' Informasi ten-

tang haI itu dapat digunakan sebagai daear atau Pedoman

bagi pengembangan kurikulum bahasa. PengPmbangan kuriku-

Ium memerlukan analisis kebutuhan' pengembangan tujuan

instruksional urnum dan khususr pemilihan aktivitas bel-

ajar dan mengajar serta evaluasi hasil Program pembel-

aj aran bahasa.

1 . Anal isis Kebututran Siswa

AnaI isis kebutuhan berurusan dengan identifikasi

kebutuhan-kebutuhan bahasa secara umum dan khusust yang

tu-dapat digunakan sebagai

juan instruksiona I umum

atu program pembelajaran

berpusat pada pa r ame ter

pengarah untuk mengembang kan

dan khusus, serta isi, dalam su-

bahasa. Analisis kebutuhan daPat

umum program pembe I aj aran bahasat
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tingkat kemampuan berbahasa mereka saat i.ni, tujuan dan

harapan guru dan pembelajar, keterampilan mengajar dan

tingkat kemampuan guru dalam bahasa sasaran r kendala-

kendala waktu dan danar sumber-sumber pembelajaran yang

tersedia, dan harapan-haraPan masyarakat. Analisis ini

juga berpusat pada parameter khusus sePerti bentuk latih-

an pemahaman menyimak yang diperluken oleh para siswa

untuk keperluan komunikasi. Selain itu analisis kebutuhan

juga berpusat Pada bagaimana tingkat kemamPuan berbahasa

pembelajar saat ini dan pada keperluan pembelajar untuk

menggunakan bahasa dalam menyelesaikan Proqram pembel-

ajaran bahasa. Jadi tujuan analisis kebutuhan adalah un-

tuk mengidentifikasi jenis keteramPilan bahasa dan ting-

kat kemampuan berbahasa yang hendak diberikan melalui

program pembelajaran bahasa. Analisis kebutuhan juge me-

nyatakan bahwa masing-masing pembelajar berbeda dan harus

ditentukan sebelum perencanaan pembelajaran disusun ' Hal

ini didasarkan Pada asumsi bahwa banyak metode yang

me,nganqgap kebutuhan dan tujuan Pernbelajer itu semuanya

5ama.

2 . l'lenyusun Tu j uan Pembe I a j aran Batrasa

Dalam menyusun tujuan Pembelajaran bahesa ini,

informasi yang diPeroleh dari analisis kebutuhan diguna-

kan dalam mengembangkan, memilih atau meninjau kembal i

tujuan-tujuan program pembelajaran. Tujuan-tujuan terse-

but rnengidentifikasikan jenis dan tingkat kemampuam ber-
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bahasa yang ingin dicapai oleh pembelajar dalam program

pembelajaran bahasa. Tujuan program pembel ajaran kadang-

kadang dapat dinyatakan dalam bentuk tingkat kemamPuan

di bidang keterampilan tertentu atau dalam bentuk tujuan

perilaku.

Keputusan tentang tujuan instruksional umum dan

khusus suatu program pembelajaran, perlu dinyatakan dalam

bentuk tujuan perilakur tingkat kecakapan atau bentuk-

bentuk lainnya, Hal ini sangat Pentinq dalam merancang

program pembelajaran bahasa. TanPa tujuan yanq jelas'

masalah isi pembelajaran, kegiatan belajar mengajarr Pe-

ngalaman belajar mengajar, bahan dan evaluasi tidak akan

dapat diuraikan secara sistematis. Ini menunjukkan bahwa

sebuah metode khusus dipertimbangkan untuk digunakan da-

lam sebuah program pembelajaran bahasa, maka perencana

program perlu mengetahui apa tujuan metode' dan bentuk

kemampuan apa yang akan dikembangkan melalui metode itu'

Kemudian, perencana program daPat membandinqkan tinqkat

kesesuaian antara metode dan tujuan program. Namun metode

yang tidak dapat menguraikan secara eksplisit tujuan yanq

hendak dicapair memungkin pare guru dan Pembelajar meren-

canakan tjuan dari materi pembelajaran dan aktivitas

mereka.

3. Seleksi Aktivitas Belajar Menga:i ar

di I akukan pemilihan aktivi-

proses belajar dan meqajar.

Pada tahap rne tode I og i '
sesuai bag itas yang d ianggap



HaI tersebut dapat dilaksanakan

berbahasa dipelajari

apabi I a jenis ketrampilan

(seperti: menyimak, ber-yang rngrn

membaca danbicara, menu I is ) teI ah diterapkan. Keg i a tan

yang disaj ikan ' diPertim-

instruksional umum dan in-
dalam kelas dan materi belajar

bangkan sesuai dengan tujuan

struksional khusus (TIU dan TIK) tanq telah ditentukan

pada tahap penyusunan tuj uan.

Pertimbangan untuk memilih keqiatan belajar daPat

dilakukan menurut dua ha1. Hal-haI yang perlu dipertim-

bangkan adalah dua butir berikut.

(1) Seberapa jauh ketrampilan Iinguistik pembelajar?

(2) Proses yang diperlukan Pembelajr untuk mencapai tu-

juan program, yaitu mencapai tahap ketrampilan berba-

hasa tertentu .

Pada fase ini guru

tugas, kegiatan-kegiatan

berbeda-beda. Keefektifan

mul a-mu I a guru memilih tugas-

yan9

a9ar

dan pengalaman belajar

hal tersebut Perlu diuji

dapat mencaPai tujuan Program. Pada umumnya' para penyu-

sun kurikulum melaksanakan aktivitas ini dengan sangat

hati-hati' karena masih luasnya belantara masalah yang

belum didiketahui tentang Pemerolehan bahasa kedua'

Dalam penyusundn kurikulum pada tahap metodologi

ini pilihan terhadaP suatu metode dapat ditentukan hanva

bila sudah jelas terdapat kesesuaian antara TIIJ dan TIK-

nya program dan tujuan metode' Selain itu, infomasi

tentang jenis keterampilan yang ingin dicapai juga dian-

gap perlu, bila memang ada'
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Pada umumnya, program pembelajaran bahasa dilakukan

melalui dasar eklektik daripada menerapkan satu metode

khusus. Ekletik merupakan kegiatan yang memiliki teknik

dan aktivitas dari metode-metode berbeda yang disesuai-

kan dengan tujuan program. Dengan demikian, pemilihan

kegiatan belajar dan mengajar dapat ditentukan oleh jenis

dan tahap ketrampilan berbahasa yang ingin dicapai oleh

pembelajar.

4. Evaluasi

Yang dimaksud dengan evaluasi adalah Prosedur Pe-

ngumpulan data tentang kedinamisan, keefektifan, keber-

terimaan dan keefisienan suatu Program bahasa yanq ditu-

jukan bagi pengambilan kePutusan. Pada dasarnya, evaluasi

itu ingin mengetahui ' aPakah tujuan Proqram bahasa itu

dapat dicapai, atau apakah proqram pembelajaran bahasa

itu ef ektif ,

Pengunaan metode pembelajaran bahasa yang relatif

berusia singkat' dan ketiadaan pendekatan secara sistema-

tis terhadaP pengembangan Program bahasa pada banyak

lembaga pembelajaran bahasa sebagian besar disebabkan

oleh kurangannya evaluasi pada tahap proses perencanaan.

Dalam ketiadaan data yang menunjukan keefektifan suatu

program bahasa dan bagaimana hasil-hasilnya dapat dica-

pai, rnaka kesempaten dan gaya atau mode sajalah yanq se-

ring menentukan penqunaan dan Penyesuaian program' Kon-

sekuensinya, banyak desain' program bahasa' metode' si-
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Iabus dan materi yang ditulis' tetapi sedikit sekali pe-

nerbitan yang menulis tentang pengaruh Programr pendekat-

BDr strategi instruksional, metode dan materi ajar bagi

pembelajar.

Pada bagan berikut ini' dilukiskan saling hubungan

antara berbagai komPonen pengembangan l'.urikulum bahasa.

lletodologi

Gambar 3 KETERKAITAN
KUR I KULU]'I

ANTARKOMPONEN PENGEI1BANGAN
DENGAN I.IETODE PEIIBELAJARAN BAHASA

D- l'tengevaluasi iletode-metode Pembelajaran Bahasa

DaIam suatu Proqram pembelajaran bahasa' sering ki-

ta tidak daPat memahami denqan jelas metod€r aPa yang se-

dang diteraPkan di keIas, sehingga dalam pengambilan ke-

putusan untuk Pengembangan metode serta pengembangan ku-

ldrLlK UDT pERpUSI/,

t:r:) Dl?Al;G

llateri

0esain
Prograt

Eva luasi
llP tod?

Ppndelrtrn
0es:in
Prosedur

Pertirbrnqen
f,drinistratil

Pertirbangrn
Logistil

Jujuan
Belajrr

Ane I isis
Xebutuhen

Perti rbingan
I nstrulsional

Per tirbangeo
P5ilososi e I
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rikulum menyebabkan kita ragu-ragu bahkan salah menetaP-

kan suatu keputusan. Suatu desain program bahasa perlu

dievaluasi apakah desain tersebut mencaPai sasaran, dan

tujuan programnya. Untuk itu diperlukan Pemahaman yang

jelas tentang unsur-unsur metode yang diterapkan yaitu

keterkaitan antara teori dan praktek. Denqan demikiant

praktek-praktek yang dijalankan di kelas akan mencapai

tujuan dan sasarannya serta mempunyai dasar teori yang

jelaE pu 1a.

Melihat keterkaitan antara teori dan Praktek Pem-

belajaranr merupakan Proses yanq sanqat menentukan dalam

suatu program pembelajaran bahasa. Pada dasarnya yanll

kita lihat sehari-hari di kelas belum berarti suatu pro-

gram pembelajaran bahasa secara keseluruhan sudah ter-

cakup. LJntuk mengaitkan antara teori dari suatu metode

dengan penerapannya di kelas, diperlukan keserasian, ke-

cocokan satu dengan lainnya sehingga sasaran dan tujuan

program akan tercapai. OIeh sebab itulah, pengadaan eva-

Iuasi sangat diPerlukan.

Keberhasilan suatu program pembelajaran bahasa me-

nyangkut banyak haI. Untuk melihat keberhasilan program

tersebut diperlukan evaluasi tentang keefektifant keber-

terimaan, efisiensi' serta dinamika Program tersebut me-

IaIui prosedur PengumPulan data terhadap metode yang di-

terapkan di kelas'

Dengan demikian, para pengembanq kurikulum dan guru

membutuhkan berbagai demensi evaluasi yang dapat diterap-
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kan terhadap berbagai metode Pembelajaran bahasa khusus-

nya metode-metode yang berkembang sesudah tahun enam pu-

luhan. Demensi evaluasi seperti yang disebutkan dalam pe-

rumusan masalah mengenai evaluasi metode' dapat ditempuh

dengan melihat hubungan metode pembelajaran bahasa ter-

tentu dengan jenis program pembelajaran bahasa tertentu

pula. untuk mengetahui dan memahami hubungan tersebut,

maka kita dapat menempuhnya dengan pengumpulan data' Data

tersebut terdiri dari empat macam data yaitu data des-

kripti{, data observasi, data tentang keefektifan metode,

dan data komParatif.

1. Data DeskriPti f

Data deskriptif adalah data yanq objektif yanq di-

Iaporkan dan diuraikan oleh guru tentang prosedur yang

digunakan oleh para guru dalam mengajarr Yang dilaksana-

kannya sesuai dengan suatu metode tertentu' Data deskriP-

tif ini diPeroleh dari catatan uraian guru tentang kegi-

atan yang sedang dievaluasi, kondisi yang memPengaruhi

kegiatan tersebut ' Eifat-si{at masyarakat tempat kegiatan

itu dilakukan dan lain-lain. Guba dan Lincoln (1981:19)

memberikan penjelasan tentang data tersebut ' Data semecam

itu memberikan uraian yang terinci dari tangan pertama

yaitu dari guru yang sedanq meneraPkan atau melaksanakan

suatu program Pembelajaran bahasa dengan metode pembel-

ajaran bahasa tertentu' Pelaksanaannya diberikan tanggaP-

an yang jelas sehingga mencegah timbulnya cerita dongeng'

Catatan sejarah tentang pembelajaran bahasa diuraikan
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oleh guru rnengenai pengajaran bahasa dari tahun ke tahun

merupakan data yang sangat bernilai, baik secara pedago-

gis maupun sebagai suatu sistem yang tertata, sangat

berguna dalam mengembanqkan kurikulum sekolah. Hal itu

dapat pula memberikan Euatu gambaran ingatan dan menjadi

bahan yang baik sekali bagi analisis yang terintegrasi

tentang kelompok siswa yang terlibat dalam pembelajaran

tersebut sehingga dari bahan uraian, analisis Ianjutan

yang integratif dapat dilaksanakan untuk menilai kelompok

siswa tersebut ketika mereka akan pindah ke proqram atau

tingkat yang Iebih tinggi.

Ashton-Warner ( 1965 r dal am Richards & Rodgers t

1985: 160) memberi banyak contoh tentanq uraian dan

laporan yang diberikan oleh guru dengan ciri-cirinya.

Komentar-komentar guru tentang apa yang dikerjakannya

dalam kelas dicatat secara rinci dari permulaan sampai

akhir pembe I aj aran.

l,Jalaupun konsPp metode-metode telah dipaParkan dan

diuraikan dalam banyak bukur namun kita masih juga tidak

mengetahui apa sebenarnya yanq telah terjadi di ke1as.

Kita kurang menqetahui secara rinci tentang praktek-

praktek yang sesungguhnya telah berlaku di dalam kelas.

2. Data Observasi

Data Observasi menyangkut data yang diperoleh ka-

rena mengobservasi Penerapan metode di dalam suatu kelas'

Pengamatan tersebut merupakan penqamatan terhadaP metode

yang sedang diterapkan di kelas dan dicatat agar dapat

kriLiK UPT PEItPUSf/rii" "
li( iP FAI-1 riit G
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digunakan untuk mengevaluasi aPakah Pelaksanaannya di

kelas telah sesuai dengan latar belakang filsafet yang

mendasari pelaksanaan metode tersebut. Latar belakang

filsafat yanq dimaksud adalah Iandasan teori tentang ba-

hesa dan teori tentang belajar bahasa.

Untuk mengamati pelaksanaan suatu metode pembelaja-

ran bahasa di kelas' maka diharapkan agar pengamatan di-

lakukan oleh Pengamat yanq profesional dan bukan guru

yang mengajar di tempat pelaksanaan melainkan seorang

pengamat yang telah terlatih dalam urusan catat-mencatat

segala kejadian dalam PeneraPan vidio serta alat-aIat Ia-

innya yang digunakan untuk mencatat tingkah laku guru dan

murid di kelas dari saat ke saat. Pengumpulan data obser-

vasi mengandung masalah yang lebih besar dari data des-

kriptif karena menyangkut data yang Iebih akurat yanq

harus melibatkan orang dalam mencatat kejadian-kejadisn

yang terjadi di keIas. Pengamatan oleh orang di Iuar guru

yang sedang mengajar diharapakan dapat terhindar dari pi-

kiran si guru sendiri sehingga data yang diPeroleh dapat

bersifat objektif dibandinqkan bila si guru yang menjadi

pengamat kelasnya sendiri. Observasi kelas merupakan ba-

gian dari pendidikan yang melaporkan hal-hal yang tidak

bertentangan dan pantas dilakukan dalam penilaian yanq

objektif tetapi akurat tentang kualitas Pembelajaran

bahasa.

Akhir-akhir ini observasi kelas telah dianggap

sebagai metode evaluasi yang perlu diperhitungkan karena
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bantuannya sangat penting dalarn memberikan data yang se-

benarnya tentang pelaksanaan metode pembelajaran bahasa

di kelas. Namun perlu diingat bahwa pelaksanaan observasi

tidak seIaIu mudah karena kebanyakan guru merasa risih

bila ia diamati ketika sedang menqajar. HaI ini menyebab-

kan penerapan suatu metode akan berjalan tidak wajar-

Sering pula ditemukan dalam observasi di kelasr gu-

ru menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan aPa yang

digunakan di luar kelas. Long dan Sato (1944, dalam

Richards & Rodgers, 1985: 161) umpamanya meneliti Penggu-

naan bahasa dalam kelas-kelas yang gurunya telah terla-

tih dalam mengqunakan Metode komunikatif. Ia membanding-

kan penggunaan bahasa yang digunakan di kelas dengan

penggunaan bahasa yang diqunakan dalam komunikasi sebe-

narnya di Iuar keIas. Mereka menemukan bahwa jenis bahasa

yang digunakan guru dalam kelas berbeda dengan jenis

bahasa komunikasi wajar di luar keIas. Sering ditemukan

bahwa jenis bahasa yang diajarkan dilakukan dalam bentuk

penubian sehingga unsur-unsur dari Metode Komunikatif

tidak tampak yang tamPak adalah unsur-unsur dari Metode

Audiolingual. DaIam haI inilah dibutuhkan observasi kelas

sehingga dapatlah dilihat proses-Proses yang terjadi

dalam kelas termasuk jenis interaksi quru-murid, murid-

rnurid, murid dan bukan pembelajaran serta jenis-jenis

tuturan, tanggung jaF.rab, Pemberian giliran sehingga me-

nampakkan ciri-ciri metode yang sesunqguhnya digunakan di

kelas.
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Seringkali penggunaan metode dalam kelas berbeda

dengan apa yang digambarkan atau diuraikan oleh penulis-

penulis metode. l"lengamati perbedaan metode pada tingkat

pros€rs yang berlangsung di kelas masih kurang mendaPat

perhatian dibandingkan dengan pengamatan pada tingkat

deskriptif atau teoretis. Banyak penelitian yanq dilaku-

kan tentang hubungann teori dan praktek yai'tu hubungan

antara filsafat yang mendasari metode dengan mengimple-

mentasj.kannya di kelas menunjukkan perbedaan dalam ting-

kat proses, Pernyataan di sini menyangkut apakah guru-gu-

ru benar-benar merefleksi filsafat dasar dan metode keti-

ka ia menerapkannya di kelas? APakah guru-guru dalam Pe-

nyampaian bahan menciptakan Penya.nPaian yang menunjang

suatu metode tertentu yanq benar-benar mencerminkan fit-

safat dasar dari metode tersebut dalam Pelaksanaannya di

kelas? Masalah ini yang tidak banyak terlihat dalam Pe-

nelitian-penelitian. Oleh karena itu perbedaan antara rne-

tode-metode serta segaIe kejadian yang berlangsung di

kelas perlu diamati dengan mengobservasi sehingga segala

kemungkinen penyimpangannya daPat dihindari. Penyimpangan

yang disebabkan oleh faktor gurur rnauPun faktor Iain yang

terkait dengan Proses pembelajaran bahasa.

Jadi' masalah yang penting di sini ialah aPakah

benar metode-metode tercermin dalam praktek di kelas dan

apakah guru-guru menerapkan .netodP-metode tersebut semua-

nya saja atau ada pola-poIa tertentu yang diikutinya? Hal

inilah yang mermerlukan lebih banyak data observasi '

'I
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kecakapan berbahasa dari si pembelajar untuk mencaPai tu-

juan' Kematangan seorang guru juga mempengaruhi dalam me-

rencanakan ' 
melaksanakan serta megukur kee{ektifan pelak-

sanaan pembelajaran yang wajar' Kebutuhan untuk data 9e-

macam itu wajar harus dilakukan' Data tentenq kee{ekti{an

suatu pelaksanaan program pembela'iaran yang dilihat dari

hal-hal mana siswa berhasil mencapai tingkat kemahiran

terhadap apa yang dipelajarinya sekaligus sesuai dengan

metode tertentu merupakan permintaan yang tidak beriebih-

an. Yang diperlukan di sini ialah membandingkan pretes

dengan postes untuk menyatakan apa yang diuji serta untuk

memperlihatkan bahwa hasil-hasiI telah tercapai sebagai

akibat dari suatu metode yang diterapkan.

4. Data Korlrparati f

Data yang paling sulit diadakan adelah data yang

akan memberikan bukti tentang keefektifan suatu metode

tertentu dibandingkan dengan metode lainnya dalam penca.

paian tujuan proqram pembetajaran. Seorang tokoh metodr

logi pembelajaran bahasa, yaitu St. pierre (Richards

Rodgers, 1986: 164) pada tahun 1979 menguraikan tent
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efektivitts metode pembelajaran bahasa konvensional.

Menguji efektivitas metode pembelajaran bahasa melalui

perbandingan antarmetode telah banyak dilakukan sejak ta-

hun l95O-an. Para peneliti serinq gagaI dalam rnendemon-

strasikan keefektifan sesuatu .netode tertentu,

Suatu cara untuk mengurangi kesukaran Penerapan me-

tode evaluasi denqan data komParatif, dalam skala yang

lebih kecil ateu terbatas adalah melalui metode komPara-

tif. Sebagai contoh, Wagner dan Tilwey (dalam Richards &

Rodgers' 1986: 165) Pada tahun 19El3 mengamati PeneraPan

Metode Sugestopedia dan metode yang disebut Super)earn-

ing. Penganut Metode SuPerlearning mengatakan bahHa siswa

dapat belajar 2OOO kosa kata dalatn waktu dua puluh tiga

jam dengan memPelajarinya selama tiga jam sehari ' Walapun

studiiniterdiridarijumlahorangyangterbatas'namun

studi ini memberikan kenyataan bahwa suatu metode dapat

dites terlebih dahulu sebelum ditentukan akan digunakan

atau tidak dalam cakupan yanq lebih besar '
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